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MOTTO

عَلَيْهِ إِصْرًاذَلِكَ كَانَ رحَِمَهُ مِنْهُ وَوَصَلَ مِنْهُ عْتَقَ فأََ حَرَامٍ مِنْ مَالاً كَسَبَ مَنْ 

“Barangsiapa mendapatkan harta yang haram lalu ia membebaskan budak darinya

dan menyambung silaturrahmi dengannya maka itu tetap menjadi beban\Dosa

atasnya” (HR ath-Thabarani).1

1 https://asysyariah.com/kewajiban-mencari-rezeki-yang-halal/ diakses pada tanggal 28 Agustus
2020
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ABSTRAK

Surif, Muhammad Saiful Anam, M.Ag, 2020: Strategi Bersaing Pengusaha
Mebel Di Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan dunia begitu pesat,
seiring dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang,
pangan dan teknologi. Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat jumlah
penduduk yang setiap tahun terus bertambah, sehingga menimbulkan persaingan
bisnis makin tinggi. Dalam berbisnis manusia sebagai makhluk yang tidak lepas
dari perbuatan dosa dan salah yang memiliki banyak kekurangan dalam
melakukan Etika yang baik, untuk itu diperlukannya sebuah pedoman yang
berupa etika bagaimana cara berbisnis yang baik dan benar.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi
bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten
Bondowoso? 2) Bagaimana pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi
bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten
Bondowoso?

Untuk mengidentifikasi permasalah tersebut, pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena dalam
penelitian ini nantinya akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif mengenai
Strategi Bersaing Pengusaha Mebel Di Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso
Kabupaten Bondowoso Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Strategi biaya rendah dengan
mengganti jenis kayu Gamelina dan membebankan sebagian  biaya pengiriman
pada konsumen, Differensiasi melalui inovasi produk dan pelayanan, dan strategi
focus dengan hanya memproduksi lemari. 2) strategi bersaing yang diterapkan
oleh pengusaha mebel ada yang sesuai dengan etika bisnis Islam dan ada juga
yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

Kata kunci: Strategi bersaing, Etika bisnis Islam
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ABSTRACT

Surif, Muhammad Saiful Anam, M.Ag, 2020: Competing Strategies of
Furniture Entrepreneurs in Pejaten Village, Bondowoso District, Bondowoso
Regency in the Perspective of Islamic Business Ethics

In the current era of globalization, the development of the world is so
rapid, along with the growing and increasing human needs for clothing, food and
technology. These needs increase as a result of the population that continues to
grow every year, giving rise to higher business competition. In human business as
a creature that is not free from sins and wrongs that have many shortcomings in
doing good ethics, for that we need a guideline in the form of ethics on how to do
good and right business

The research focus in this study is: 1) What is the strategy for competing
furniture entrepreneurs in Pejaten Village, Bondowoso District, Bondowoso
Regency? 2) What is the view of Islamic business ethics on the competitive
strategy of furniture entrepreneurs in Pejaten Village, Bondowoso District,
Bondowoso Regency?

To identify these problems, the research approach used in this study is a
qualitative approach, because in this study it will produce descriptive data about
the Competitiveness of Furniture Entrepreneurs in Pejaten Village, Bondowoso
District, Bondowoso Regency in the Perspective of Islamic Business Ethics. The
data collection techniques use interviews, observation, and documentation.

This research concludes: 1) Low cost strategy by replacing Gamelina
wood species and charging some shipping costs to consumers, differentiation
through product and service innovation, and focus strategy by only producing
cabinets. 2) competitive strategies adopted by furniture entrepreneurs are in
accordance with Islamic business ethics and some are not in accordance with
Islamic business ethics

Key words: Competitive strategy, Islamic business ethics
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan dunia begitu

pesat, seiring dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan

sandang, pangan dan teknologi. Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat

jumlah penduduk yang setiap tahun terus bertambah, sehingga menimbulkan

persaingan bisnis makin tinggi. Hal ini terlihat dari upaya-upaya yang

dilakukan masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Sehingga

banyak umat manusia yang bekerja dengan keras untuk mengejar tercapainya

penghidupan yang layak. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia

memerlukan harta. Salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhannya

adalah dengan cara berbisnis. Mengingat dalam berbisnis itu pasti ada

persaingan, maka yang perlu kita lakukan dalam berbisnis adalah menentukan

strategi yang tepat dan efisien agar usaha yang kita jalankan tetap hidup

dijalur persaingan dalam penentuan strategi kita harus memanfaatkan

keunggulan daya saing yang berupa keunggulan kualitas produk, layanan

pelanggan, harga yang kompetitif, hubungan yang erat dengan pemasok,

pelanggan dan karyawan.1

Dalam berbisnis manusia sebagai makhluk yang tidak lepas dari

perbuatan dosa dan salah yang memiliki banyak kekurangan dalam melakukan

etika yang baik. Untuk itu diperlukannya sebuah pedoman yang berupa etika

1Lisa Bismala, dkk, Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah (Medan: Lembaga
Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018),  10.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2

bagaimana cara berbisnis yang baik dan benar. Etika bisnis merupakan suatu

tuntunan menyangkut moral dalam berbisnis, yaitu norma yang mengatur

tingkah laku bisnis, jadi dengan adanya etika ini apakah suatu bisnis itu

dilakukan dengan baik atau tidak. Yang dikaji bukanlah suatu perusahaan

tetapi pelaku bisnis, yaitu orangnya. Yang dinilai baik buruk adalah perilaku

orang yang berbisnis tersebut. Pelaksanaan etika bisnis tidak selalu dapat

dipaksakan secara fisik atau secara hukum. Baru apabila etika bisnis itu

menjadi ketentuan peraturan atau undang-undang positif, pelaksaan sanksinya

dapat dilakukan.2

Etika Bisnis Islam merupakan suatu cara berbisnis yang berpedoman

pada nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam sumber-sumber ajaran Islam, al-

Qur’an dan sunnah yang berisi nilai-nilai moralitas yang menyuruh kepada

kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak, serta mencegah dari

kepalsuan, penipuan, kecurangan, kejahatan dan kemungkaran serta

mengharuskan bagi pelaku bisnis untuk berhati-hati agar jangan sampai

melakukan tindakan yang merugikan orang lain, atau bahkan merugikan

dirinya sendiri akibat tindakan-tindakannya dalam dunia bisnis.3

Dalam Islam, aktivitas bisnis termasuk kegiatan muamalah yaitu

kegiatan yang berhubungan dengan sesama manusia. Sehingga aturan yang

digunakan harus berlandaskan kepada aturan (syariah) Tuhan. Landasan ini

dalam muamalah adalah kesejahteraan manusia berdasarkan kepada keadilan

2Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto, Proses Bisnis Outsourcing (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), 119.

3Aravik Havis, Sejarah Pemikiran Islam Kontemporer (Depok: Kencana, 2017),137.
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dan kebijaksanaan. Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai 4 hal utama,

yaitu :

1. Target hasil berupa profit materi dan benefitnon materi, tujuan bisnis tidak

selalu mencari profit tetapi harus dapat memperoleh dan memberikan

benefit (keuntungan/manfaat) non materi, baik bagi sipelaku bisnis sendiri

maupun pada lingkungan yang lebih luas.

2. Pertumbuhan, jika profit materi dan benefit non materi telah diraih, maka

diupayakan pertumbuhan atau kenaikan akan terus menerus meningkat

setiap tahunnya dari profit dan benefit tersebut. Upaya pertumbuhan ini

tentu dalam koridor syariat islam.

3. Keberlangsungan, pencapaian target hasil dan pertumbuhan terus

diupayakan keberlangsungannya dalam kurun waktu yang cukup lama dan

dalam menjaga keberlangsungan itu dalam koridor syariat Islam.

4. Keberkahan, faktor keberkahan atau upaya menggapai ridho Allah

merupakan puncak kebahagiaan hidup muslim. Para pebisnis harus

mematok orientasi keberkahan ini menjadi visi dan misinya.4

Salah satu bentuk bisnis untuk menunjang kegiatan manusia dalam

hidupnya yaitu usaha mebel, selain sebagai sebuah karya desain yang bersifat

fungsional, mebel sangat potensial untuk dapat dikembangkan seluas-luasnya

dimasyarakat. Penjualan properti yang terus tumbuh membuat penjualan

furnitur juga tak kalah menggeliat, hal ini karena setiap orang yang

mempunyai sebuah hunian, pasti yang dicari adalah pelengkap ruangan seperti

4Mahmudah, Islam dan Bisnis Kontemporer (Jember: Stain Jember Press, 2014), 4.
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meja ataupun kursi dan lain-lain. Untuk itu pengusaha mebel harus sadar betul

akan beragamnya permintaan konsumennya, mulai dari harga yang murah,

kualitas produk yang bagus. Kondisi inilah yang membuat persaingan bisnis

kian ketat, untuk itu diperlukan strategi dalam bersaing yang mumpuni untuk

dapat memenangkan persaingan pasar furnitur.

Di dalam setiap wilayah Indonesia biasanya terdapat sebuah sentra

yang menjadi pusat dalam suatu industri, sentra merupakan suatu kawasan

atau lokasi tertentu dimana sejumlah pengrajin yang menggunakan bahan baku

yang sama menghasilkan produk yang sama atau sejenis atau bisa juga

menghasilkan produk barang yang berbeda dari bahan baku yang sama seperti

bahan baku kayu dapat menghasilkan produk mebel dan lain-lain. Suatu

kawasan memiliki peran penting dalam perekonomian suatu wilayah, ada yang

berpusat di desa, kecamatan dan ada juga yang berpusat di provinsi. Seperti di

beberapa sentra kayu yang ada dipulau jawa antara lain: Jepara (Jawa

Tengah), Pasuruan (Jawa Timur), Indramayu (Jawa Barat) yang telah cukup

lama menjadi kawasan dan sentra ekonomi di daerahnya.5 Di Kabupaten

Bondowoso, Provinsi Jawa Timur terdapat sebuah desa yang menjadi sentra

Industri mebel, yakni Desa Pejaten. Industri mebel di Bondowoso mungkin

masih kalah populer dengan daerah-daerah lain seperti Pasuruan dan Jepara.

Akan tetapi dalam hal hasil produksi tidak kalah jauh dengan yang ada di

daerah Pasuruan, sehingga  mebel yang ada di Bondowoso ini mampu

bersaing dengan produk-produk luar lokal, hal itu dibuktikan dengan adanya

5Yunida Sofiana, “Analisi Strategi Peningkatan Produksi Mebel di Sentra Industri
Kayu”,Furniture Production,1 (April, 2011), 2.
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pemasaran yang tidak hanya terjual di daerah lokal, akan tetapi pemasarannya

mencapai luar daerah Bondowoso. Sehingga Bondowoso yang saat ini dikenal

dengan kota Tape, bukan tidak mungkin kedepannya akan menjadi kota

industri mebel.

Tabel 1.1
Data Bisnis produk mebel di Desa Pejaten

Nama pemilik
usaha

Volume produksi tahun 2019 per set Total

Kursi Dipan Lemari Bufet

Rafi 36 30 40 31 137

Abdur Rahman 40 32 35 28 135

Abdul Halim 35 25 32 20 112

Rizal 24 27 30 23 104

Nasrun 31 28 36 27 122

Sugik - - 97 - 97

Tohari 33 26 38 29 126

Berdasarkan data tabel diatas volume produksi terbanyak dalam satu

tahun adalah milik bapak Rafi dengan jumlah volume produksinya sebanyak

137 unit. Sedangkan yang terendah dalam milik bapak Sugik dengan volume

produksi dalam setahun sebanyak 97 unit.
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Di Bondowoso terdapat sebuah tradisi yang namanya tradisi pak

bereng, tradisi pak bereng bisa dikatakan dengan istilah barang bawaan

dimana hal tersebut merupakan seserahan harta yang dibawa oleh suami

terhadap pihak perempuan. Barang yang akan dibawa oleh pihak suami

tersebut dikonotasikan pada seisi rumah atau perabotan rumah, diantaranya

yaitu lemari, seperangkat meja kursi, tempat tidur dan lain-lain. Sehingga

dengan adanya tradisi ini maka akan membawa berkah terhadap pengusaha

mebel yang ada di Bondowoso, terutama di Desa Pejaten yang saat ini menjadi

pusatnya industri mebel di Bondowoso. Dari uraian tersebut peneliti tertarik

untuk meneliti lebih dalam lagi sehingga peneliti tertarik meneleiti dengan

judul “STRATEGI BERSAING PENGUSAHA MEBEL DI DESA

PEJATEN KECAMATAN BONDOWOSO KABUPATEN

BONDOWOSO DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing

pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso?
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C. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai tujuan dan

manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Dalam merumuskan tujuan

penelitian penulis berpegangan pada masalah yang telah dirumuskan. Adapun

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten,

Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

2. Untuk mengetahui pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing

yang digunakan para pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan

bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

yang berdampak positif bagi semua pihak serta dapat memperkaya

wawasan keilmuan mengenai bahasan teori yang berkaitan dengan

Bagaimana strategi bersaing dalam etika bisnis Islam berdasarkan buku-

buku ilmiah yang membahas tentang bagaimana etika dalam berbisnis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengusaha mebel di Desa Pejaten

Untuk memberikan pengetahuan bagaimana dalam Islam itu

semua hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan ada aturannya
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masing-masing, tidak terkecuali dalam masalah berbisnis. Sehingga

dengan adanya penelitian ini diharapkan para pelaku usaha bisa

menerapkan prinsip-prinsip yang yang terkandung dalam etika bisnis

Islam dalam merumuskan strategi bersaing yang sehat dan tidak

melanggar norma.

b. Manfaat bagi IAIN Jember

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan

refrensi pembelajaran terkait kurikulum untuk mahasiswa IAIN

Jember, Khususnya yang berkaitan dengan Strategi Bersaing dalam

etika bisnis Islam yang terdapat dalam buku-buku ilmiah sebagai

refrensi dalam pengaplikasiannya.

c. Bagi peneliti

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui

bagaimana strategi bersaing yang diterapkan oleh para pelaku usaha

mebel di Desa Pejaten.

E. Definisi  Istilah

1. Strategi bersaing

Merupakan langkah-langkah strategis yang terencana untuk dapat

memiliki keunggulan bersaing sehingga dapat menarik perhatian dari

konsumen.6

6Hartono Lapan Suroto, Strategi bersaing dalam Bisnis
https://www.gomarketingstrategic.com/strategi-bersaing-dalam-bisnis/ (di akses pada tanggal 4
Desember 2019)
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2. Mebel

Mebel adalah perlengkapan rumah yang mencakup semua barang

rumah tangga seperti kursi, meja dan lemari.7

3. Etika bisnis Islam

Merupakan salah satu bentuk implementasi nilai-nilai keislaman di

dalam aktivitas bisnis. Etika bisnis Islam bersumber langsung pada firman

Allah dan Hadits Nabi, kemudian diadopsi menjadi tata nilai dan norma.

Tata nilai dan norma itulah yang akan mengatur etika, akhlak atau tingkah

laku seorang muslim.8

F. Sistematika Pembahasan

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan penelitian, serta definisi istilah dan diakhiri dengan

sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang

erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu strategi bersaing

pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso dalam perspektif etika bisnis Islam.

Bab III menguraikan secara jelas tentang metode penelitian yang

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap – tahap penelitian.

7Nathael Sitanggang dan Putri Lynna, Manajemen Kewirausahaan Furnitur (Sleman: CV
BudiUtama, 2019), 8.

8Galuh Anggareny, “pembelajaran dan implementasi Etika Bisnis Islam : Studi pada Mahasiswa
Akuntansi Syariah IAIN Surakarta”, Islamic Business Ethics, 2 (Juli, 2017), 235.
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Bab IV merupakan laporan hasil penelitian dilapangan yang pada

hakikatnya merupakan data – data yang dihasilkan melalui teknik

pengumpulan data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik yang

ditetapkan dalam pembahasan skripsi ini. Pada bab ini membahas tentang

bagaimana strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso dalam perspektif etika bisnis Islam.

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan

terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta saran bagi semua pihak yang

terkait dengan strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso dalam perspektif etika bisnis Islam.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan dalam penelitian ini,

maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang

fokus penelitiannya berkaitan dengan Strategi Bersaing, beberapa penelitian

tersebut ialah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Sa’adatul Hidayah tentang

“Persaingan Bisnis Pedagang Pasar Ganefo Mranggen Demak dalam

Tinjauan Etika Bisnis Islam”, (2015). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Dalam penelitian tersebut

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil

penelitian persaingan yang terjadi di Pasar Granefo berupa persaingan

tempat, harga, dagangan dan pelayanan. Yang mana dalam persaingan

tersebut sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis Islam meskipun masih

ada beberapa yangmelakukan persaingan tidak sehat demi meraih pembeli

dan keuntungan sebanyak-banyaknya.9

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Novita Sa'adul Hidayah dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

terletak pada subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh

Novita Sa'adul Hidayah yang dijadikan subjeknya adalah para pedagang di

9Novita Sa’adatul Hidayah,“Persaingan Bisnis Pedagang Pasar GranefoMranggen Demak Dalam
Tinjauan Etika Bisnis Islam”, (Skripsi,Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
Semarang, 2015).
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pasar. Sedangkan dalam penelitian subjeknya adalah para pengusaha

mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Novita Sa’adul Hidayah adalah metode penelitian yang di gunakan

menggunakan metode penelitian kualitatif dan Kajian teorietika bisnis

Islam.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Sholihah tentang “Analisis Strategi

Bersaing dalam Pengembangan Produk di Home Industri kelompok Usaha

bersama Kucai Jaya Kalibeber Wonosobo”, (2015). Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Dalam

penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian strategi bersaing yang diterapkan oleh

Kelompok Usaha Bersama Kucai Jaya dalam pengembangan produk

adalah strategi diferensiasi. Yang mana strategi diferensiasi tersebut

meliputi bentuk produk, kualitas bahan baku, dan kemasan. Sedangkan

dalam pandangan Islam terkait strategi bersaing yang dijalankan oleh

Kelompok Usaha Tani Bersama Kucai Jaya sudah sesuai.10

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Anis Sholihah dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anis Sholihah

yang dijadikan subjeknya adalah para petani Kelompok Usaha Bersama

Kucai Jaya. Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya

10Anis Sholihah,”Analisis Strategi Bersaing Dalam Pengembangan Produk di Home Industri
kelompok Usaha bersama Kucai Jaya Kalibeber Wonosobo”, (Skripsi,Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, Semarang, 2015).
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adalah para pengusaha mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Anis Sholihah adalah metode penelitian

yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif dan kajian teori

Etika Bisnis Islam.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Octavia yang berjudul “Analisis

Persaingan Pedagang Klontongan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam

(Studi Pedagang Klontongan Pasar Berculuk Kecamatan Cluring

Kabupaten Banyuwangi)", (2016). Fakultas Syariah, Institut Agama Islam

Negeri Jember. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif

deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian persaingan yang terjadi di pasar

Berculuk ada beberapa macam yaitu, persaingan kualitas barang,

persaingan harga, persaingan pelayanan. Sedangkan dalam pandangan

etika bisnis Islam tentang persaingan yang terjadi di pasar Berculuk sudah

sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.11

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Yesi Octavia dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yesi Octavia

yangmenjadi subjeknya adalah para pedagang klontongan. Sedangkan

dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha

mebel. Persamaan antara penelitian inidengan penelitian yang dilakukan

11Yesi Ockita Sari,“Analisis Persaingan Pedagang Klontongan Dalam Perspektif Etika Bisnis
Islam (Studi Pedagang Klontongan Pasar Berculuk Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuawangi)”,(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2016).
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oleh Yesi Octavia adalah metode penelitian yang digunakan menggunakan

metode penelitian kualitatif dan kajian teori etika bisnis Islam.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Budi Utami tentang “Strategi

Pengusaha Tahu Untuk Menghadapi Persaingan Antar Pengusaha

Perspektif Etika Bisnis Islam”, (2016). Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam penelitian tersebut

menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil

penelitian strategi-strategi yang dilakukan oleh pengusaha tahu desa

Limbangan untuk menghadapi persaingan antar pengusaha meliputi: harga

yang seimbang dan produk yang berhubungan dengan ukuran dan

teknologi yang digunakan. Dan persaingan antar pengusaha tahu sudah

sesuai dengan nilai-nilai dalam etika bisnis Islam.12

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Septi Budi Utami dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak

pada subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Septi Budi

Utami yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha tahu. Sedangkan

dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha

mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Septi Budi Utami adalah metode penelitian yang digunakan

menggunakan metode penelitian kualitatif dan kajian teori etika bisnis

Islam.

12Septi Budi Utami,“Strategi Pengusaha Tahu Untuk Menghadapi Persaingan Antar Pengusaha
Perspektif Etika Bisnis Islam”, (Skripsi , Institut Agama Islam Purwokerto, Purwokerto, 2016).
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Irna Sari tentang “Penerapan Etika Bisnis

Bagi Pedagang Muslim dalam Persaingan Usaha”, (2017). Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

Dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif,

teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian pedagang ada yang mengetahui tentang etika

dan menerapkannya dan ada juga yang mengetahui namun tidak

menerapkannya.13

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Irna Sari dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irna Sariyang

menjadi subjeknya adalah para pedagang. Sedangkan dalam penelitian ini

yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha mebel. Persamaan antara

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Irna Sari adalah

metode penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian

kualitatif dan kajian teori etika bisnis Islam.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nining Isnayni tentang “Tinjauan Etika

Bisnis Islam Terhadap Persaingan Antar Produsen Tahu di Desa

Karanganyar, Weru, Sukoharjo”, (2017). Fakultas Syari’ah dan Hukum,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian

tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan

data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil

13Irna Sari,“Penerapan Etika Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan Usaha” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Makassar, 2017).
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penelitian persaingan yang terjadi di desa Karanganyar, meliputi: a)

persaingan produksi; b) persaingan produk; c) persaingan harga; d)

persaingan pemasaran. Persaingan yang terjadi antar pengusaha tahu di

Desa Karanganyar sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, dan

ada juga yang melakukan praktek persaingan tidak sehat.14

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Nining Isnayni dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak

pada subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nining

Isnayniyang menjadi subjeknya adalah produsen tahu. Sedangkan dalam

penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha mebel.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

Nining Isnayni adalah metode penelitian yang digunakan menggunakan

metode penelitian kualitatif dan kajian teori etika bisnis Islam.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ismatul Chalimah tentang “Implementasi

Etika Bisnis Islam dalam Persaingan Para Penjual (Studi Kasus Toko

Grosir Al-Araffah Pasar Wage Purwokerto)”, (2017).  Fakultas Ekonomi

dan Bisnis, Islam Institu Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam

penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian strategi-strategi yang digunakan oleh Toko

Grosir Al-Araffah untuk memenangkan persaingan adalah dengan strategi

mengutamakan inovasi pada produknya yang seperti penggunaan peyet

14Nining Isnayni,“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Antar Produsen Tahu di
Desa Karanganyar, Weru, Sukoharjo”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2017).
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hijab, penggunaan bordir dan menjual produk sesuai selera konsumen.

Dan untuk penerapan etika bisnis Islam setidaknya sudah sesuai dengan

prinsip-prinsip tentang kejujuran, pelayanan yang baik, mengedepankan

kebaikan dengan prinsip halal dan haram, dan menerapkan strategi

pemasaran sesuai syariat Islam.15

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Ismatul Chalimah dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak

pada subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismatul

Chalimah yang menjadi subjeknya adalah penjual perlengkapan umat

muslim. Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah

para pengusaha mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan oleh Ismatul Chalimah adalah metode penelitian yang

digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif dan kajian teori etika

bisnis Islam.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Karlinda Fitriani tentang “Tinjauan Etika

Bisnis Islam Terhadap Persaingan Pengrajin Genteng di Desa

Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo”, (2018). Fakultas

Syariah, Institut agama Islam Negeri Ponorogo. Dalam penelitian tersebut

menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil

penelitian persaingan pengrajin Genteng di desa Wringinanom, kecamatan

Sambit, Kabupaten Ponorogo berupa persaingan pemasaran yang sudah

15Ismatul Chalimah,“Implementasi Etika Bisnis Islam dalm Persaingan Para Penjual (Studi Kasus
Toko Grosir Al-Araffah Pasar Wage Purwokerto)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, Purwokerto, 2017).
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sesuai dengan etika bisnis Islam, meskipun masih ada beberapa etika yang

belum dipenuhi oleh para pengrajin.16

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Karlinda Fitriani dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak

pada subjek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karlinda

Fitriani yang menjadi subjeknya adalah pengrajin genteng. Sedangkan

dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah para pengusaha

mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh Karlinda Fitriani adalah metode penelitian yang digunakan

menggunakan metode penelitian kualitatif dan kajian teori etika bisnis

Islam.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Novit Saputra tentang “Analisis

Strategi Bersaing Pada CV.Virgo Furniture Edi Sukoharjo Solo”, (2018).

Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Dalam

penelitian tersebuti menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian strategi bersaing yang diterapkan oleh

CV.Virgo Furniture di Sukoharjo Solo adalah strategi SO (Strength

Opportunities). Strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan

perusahaan guna menangkap peluang yang dimiliki perusahaan

16Karlinda Fitriani,“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Pengrajin Genteng Di
Desa Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo”, (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo, ponorogo, 2018).
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menggunakan media promosi yang tepat sasaran yaitu dengan metode

internet.17

Yang menjadi perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh

Fauzi Novit Saputra dengan peneliti adalah pembahasan kajian teori.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Novit Saputra tidak

menggunakan teori etika bisnis Islam. Sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan teori etika bisnis Islam. Persamaan antara penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Novit Saputra adalah metode

penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian kualitatif dan

subjeknya adalah pengusaha mebel.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Zhaarofah tentang “Strategi

Pemasaran Busana Muslim dalam Menghadapi Persaingan Bisnis (Studi

Kasus Pada Konveksi UD. Larasati Botoran Tulungagung)”, (2019).

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri

Tulungagung. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode  penelitian

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian strategi pemasaran yang

digunakan berupa 4P. Dalam hal produk UD. Larasati selalu menjaga

kualitas produk. Penetapan harga terbentuk dari jumlah biaya tambah

dengan presentase laba atau keuntungan yang diinginkan perusahaan.

Promosinya menggunakan komunikasi dari mulut ke mulut. Dan untuk

17Fauzi Novit Saputra,“Analisis Strategi Bersaing Pada CV.Virgo Furniture di Sukoharjo Solo”,
(Skripsi, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Yogyakarta, 2018).
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place, perusahaan memiliki saluran distribusi langsung dan tidak

langsung.18

Yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Intan Zhaarofah dengan penelitian ini terletak pada kajian teori dan subjek

penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Intan Zhaarofah kajian

teori membahas tentang strategi pemasaran dan subjek penelitiannya

adalah pengusaha konveksi busana Muslim. Sedangkan dalam penelitian

ini tidak ada kajian teori strategi pemasaran dan subjek dalam penelitian

ini adalah pengusaha mebel. Persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Intan Zhaarofah adalah metode penelitian

menggunakan metode penelitian kualitatif.

Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan

1 Novita Sa’adatul Hidayah, 2015,
“Persaingan Bisnis Pedagang
Pasar Ganefo Mranggen Demak
dalam Tinjauan Etika Bisnis
Islam”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

2 Anis Sholihah, 2015, “Analisis
Strategi Bersaing dalam
Pengembangan Produk di Home
Industri Kelompok Usaha
Bersama Kucai Jaya Kalibeber
Wonosobo”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

3 Yesi Octavia tentang, 2016,
“Analisis Persaingan Pedagang

Sama-sama
menggunakan teori

Terletak pada
subjek yang

18Intan Zhaarofah,“Strategi Pemasaran Busana Muslim Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis
(Studi Kasus Pada Konveksi UD. Larasati Botoran Tulungagung)”, (Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, Tulungagung, 2019).
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Klontongan dalam Perspektif
Etika Bisnis Islam (Studi
Pedagang Klontongan Pasar
Berculuk Kecamatan Cluring
Kabupaten Banyuawangi)".

etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

diteliti.

4 Septi Budi Utami, 2016,
“Strategi Pengusaha Tahu Untuk
Menghadapi Persaingan Antar
Pengusaha Perspektif Etika
Bisnis Islam”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

5 Irna Sari tentang, 2017
“Penerapan Etika Bisnis Bagi
Pedagang Muslim dalam
Persaingan Usaha”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

6 Nining Isnayni, 2017, “Tinjauan
Etika Bisnis Islam Terhadap
Persaingan Antar Produsen Tahu
di Desa Karanganyar, Weru,
Sukoharjo”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

7 Ismatul Chalimah, 2017,
“Implementasi Etika Bisnis
Islam dalam Persaingan Para
Penjual (Studi Kasus Toko
Grosir Al-Araffah Pasar Wage
Purwokerto)”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

8 Karlinda Fitriani, 2018,
“Tinjauan Etika Bisnis Islam
Terhadap Persaingan Pengrajin
Genteng di Desa Wringinanom
Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponorogo”.

Sama-sama
menggunakan teori
etika bisnis Islam dan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Terletak pada
subjek yang
diteliti.

9 Fauzi Novit Saputra, 2018,
“Analisis Strategi Bersaing Pada
CV.Virgo Furniture Edi
Sukoharjo Solo”.

Terletak pada subyek
yang diteliti yaitu
sama-sama pengusaha
mebel.

Terletak pada
kajian teori.

10 Zhaarofah tentang, 2019,
“Strategi Pemasaran Busana

Sama-sama
menggunakan metode

Terletak pada
subjek
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Muslim dalam Menghadapi
Persaingan Bisnis (Studi Kasus
Pada Konveksi UD. Larasati
Botoran Tulungagung)”.

penelitian kualitatif. penelitian dan
kajian teori.

B. Kajian Teori

1. Strategi bersaing

a. Pengertian Strategi Bersaing

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, strategos (Stratos

adalah militer dan og adalah memimpin) yang berarti sesuatu yang

dikerjakan oleh para Jenderal perang dalam membuat rencana untuk

memenangkan perang. Definisi tersebut juga dikemukakan oleh

seorang ahli bernama Clauswitz. Maka tidak mengherankan apabila

istilah strategi sering digunakan dalam kancah peperangan. Apabila

istilah strategi digunakan pertama kali dalam dunia militer.19

Menurut Arthur, strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas yang

penuh daya saing serta pendekatan pendekatan bisnis untuk mencapai

kinerja yang memuaskan (sesuai target).20

Menurut Husein Umar, strategi bersaing adalah perumusan

untuk meningkatkan daya saing perusahaan di mata pelanggan atau

calon pelanggan. strategi bersaing memberikan keunggulan sehingga

19Eddy Yunus, Manajemen Strategis (Yogyakatra: CV. Andi Offset, 2016),  11.
20Ibid., 12.
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membedakannya dengan perusahaan lain dan menimbulkan

persaingan dengan pelanggan tersegmentasi.21

Robert Grant, menyatakan keunggulan bersaing bahwa ketika

dua perusahaan bersaing (pada pasar dan pelanggan yang sama), satu

perusahaan memiliki keunggulan bersaing atas perusahaan lainnya

terjadi ketika perusahaan tersebut mendapatkan tingkat keuntungan

dan memiliki potensi mendapatkan laba yang lebih tinggi.22

b. Macam-macam Strategi bersaing

Menurut Porter, jika perusahaan ingin meningkatkan usahanya

dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus memiliki

prinsip berbisnis, yaitu produk dengan harga tinggi atau produk

dengan biaya rendah, bukan kedua-duanya. Berdasarkan Konsep ini,

Porter menyatakan terdapat tiga strategi yaitu:23

1) Strategi Biaya Rendah

Strategi biaya rendah adalah kemampuan organisasi bisnis

untuk merancang, membuat dan memasarkan produk yang sama

dengan kompetitor tetapi dengan biaya yang lebih efisien

(minimal).24

Pada konsep strategi ini, perusahaan bersiap menjadi

produsen berbiaya terendah dalam industri dengan memberikan

21Aprizal, Orientasi Pasar Dan Keunggulan Bersaing (Studi Kasus Penjualan Komputer),
(Makassar: Celebes Media Perkasa, 2018),  57.

22Ibid., 57.
23Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),

34.
24 Efri Novianto, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 50.
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harga jual yang lebih murah daripada harga yang diberikan

pesaingnya dengan nilai atau mutu produk yang sama. Dalam hal

ini, sumber keunggulan biaya bervariasi bergantung pada struktur

industri. Sumber-sumber tersebut dapat mencakup pengajaran

skala ekonomis, teknologi milik sendiri, akses preferensial ke

bahan mentah, dan faktor-faktor lainnya.25

Seandainya dapat mencapai dan mempertahankan

keseluruhan keunggulan biaya perusahaan akan menjadi

perusahaan berkinerja tinggi dalam industrinya apabila dapat

menguasai harga pada rataan industri. Dengan harga yang sama

atau lebih rendah dibandingkan pesaing-pesaingnya, posisi

berbiaya rendah dari pemimpin biaya diwujudkan dalam

keuntungan yang lebih tinggi. Akan tetapi, pemimpin biaya tidak

dapat mengabaikan basis diferensiasi. Jika produknya dirasakan

sebanding atau dapat diterima oleh pembeli, biaya akan terpaksa

memotong harga jauh di bawah harga persaing untuk

mendapatkan penjualan. Hal ini dapat menyadarkan keuntungan

dari posisi biayanya yang baik.26

2) Strategi Diferensiasi

Dengan strategi ini perusahaan berusaha menjadi unik

dalam industrinya untuk berbagai dimensi yang secara umum di

hargai pembeli. Caranya adalah dengan menciptakan persepsi

25Musa Hubeis dan Mukhamad Najib, Manajemen Strategik Dalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi (Jakarta; PT Elex Media Komputindo, 2008),  85-86.

26Ibid., 85-86.
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terhadap nilai tertentu bagi konsumennya. Perusahaan menyeleksi

satu atau lebih atribut yang dipandang penting oleh banyak

pembeli dalam suatu industri dan secara unik menempatkan diri

untuk memenuhi kebutuhan itu misalnya keunggulan kinerja

produk, inovasi produk, pelayanan yang lebih baik, dan brand

image yang lebih unggul.

Cara melakukan diferensiasi bergantung pada jenis

industri atau didasarkan padaproduk itu sendiri, seperti teknik

penjualannya, pendekatan pemasaran, dan faktor-faktor lainnya.27

Diferensiasi jika tercapai, merupakan strategi yang baik

untuk menghasilkan laba diatas rata-rata dalam suatu industri

karena strategi ini menciptakan posisi yang aman untuk mengatasi

kelima kekuatan persaingan, meskipun dengan cara yang berbeda

dari strategi keunggulan biaya. Diferensiasi memberikan penyekat

terhadap persaingan karena adanya loyalitas merek dari pelanggan

dan mengakibatkan berkurangnya kepekaan terhadap harga.

diferensiasi juga meningkatkan marjin laba yang menghindarkan

kebutuhan akan posisi biaya rendah. Kesetiaan pelanggan yang

dihasilkan atasi keunikan menciptakan hambatan masuk.

diferensiasi menghasilkan marjin yang lebih tinggi yang dapat

dimanfaatkan untuk mengatasi kekuatan pemasok, dan jelas

mengurangi kekuatan pembeli, karena pembeli tidak mempunyai

27Ibid., 86.
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alternatif yang dapat dibandingkan sehingga oleh karena itu

menjadi kurang peka harga. Akhirnya, perusahaan yang telah

mendiferensiasikan dirinya untuk mendapatkan kesetiaan

pelanggan akan berada pada posisi yang lebih baik terhadap

produk pengganti ketimbang para pesaingnya.28

3) Strategi Fokus

Strategi fokus adalah strategi yang memfokuskan diri pada

satu atau lebih segmen pasar yang sempit daripada mengejar pasar

yang lebih besar.29 Strategi ini berbeda dengan strategi lainnya

karena menekankan pilihan akan cakupan bersaing yang sempit

dalam suatu industri. Penganut strategi fokus memilih suatu

segmen dalam industri bersangkutan dan menyesuaikan

strateginya untuk melayani dengan cara mengesampingkan yang

lain. Dengan mengoptimalkan strateginya untuk segmen sasaran,

penganut strategi fokus berusaha mencapai keunggulan bersaing

dalam segmen sasaran walaupun tidak memiliki keunggulan

bersaing secara keseluruhan.

Strategi fokus memiliki dua varian, yaitu fokus biaya dan

fokus diferensiasi. Untuk fokus biaya, perusahaan mengusahakan

keunggulan bersaing dalam segmen sasarannya. Sebaliknya, untuk

fokus diferensiasi, perusahaan mengusahakan diferensiasi dalam

28 Ike Septiyorini, “Analisis Penggunaan Strategi Generik Terhadap Kinerja Pada Lembaga
Pendidikan Luar Sekolah Di Kota Malang”, Jurnal Wacana, 3 (Juli, 2009), 564.

29M. Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2009), 15.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27

segmen sasaran. Seandainya perusahaan dapat mencapai

keunggulan biaya yang dapat dipertahankan (fokus biaya) atau

(diferensiasi) dalam segmennya dan segmen tersebut menarik

secara struktural, penganut strategi fokus akan menjadi

perusahaan yang berkinerja tinggi dalam industrinya. Daya tarik

struktural segmen menjadi kondisi yang diperlukan karena

beberapa segmen dalam industri jauh kurang menguntungkan

dibandingkan dengan yang lain. Untuk beberapa strategi fokus

yang dapat dipertahankan dalam suatu industri sering ada ruang

asalkan penganut strategi ini memilih segmen sasaran yang

berbeda. Kebanyakan industri memiliki berbagai macam segmen

dan setiap segmen memiliki kebutuhan pembeli yang berbeda

yang menjadi sasaran untuk strategi fokus.30

4) Aliansi Strategi

Aliansi strategi merupakan persekutuan yang berlangsung

selama periode tertentu dimana para sekutu menyumbangkan

keterampilan dan keahlian mereka untuk suatu proyek kerja

sama.31

Aliansi strataegi dapat dilihat sebagai kesepakatan antaruit

usaha untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan

strategis. Bentuk kerja sama tersebut adalah berbagi sumber daya

seperti kerja sama pemasaran, distribusi, kesepakatan lisensi,

30Hubeis dan Najib, Manajemen Strategik Dalam Pengembangan Daya Saing Organisasi,  87.
31 John A, Pearce II dan Richard B.Robinson, Manajemen Strategis(Jakarta: Salemba Empat,
2008), 289.
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penelitian, dan pengembangan kemitraan. Aliansi strategi

digunakan untuk memperkuat posisi unit usaha dalam menghadapi

persaingan bisnis yang semakin ketat.32

c. Tujuan Strategi Bersaing

Menurut Amstrong, terdapat lima tujuan pelaksanaan strategi

bersaing yaitu:

1) Membentuk suatu positioning yang tepat, perusahaan berusaha

untuk menunjukkan suatu image atau citra tersendiri mengenai

perusahaan kepada pelanggan atau pasar sasaran.

2) Mempertahankan pelanggan yang setia, pelanggan yang setia

bagaikan kekayaan untuk masa depan, yang jika dikelola dengan

baik akan memberikan aliran pemasukan seumur hidup yang baik

kepada perusahaan.

3) Mendapatkan pangsa pasar baru, perusahaan berusaha untuk

mendapatkan dan memperluas pangsa pasar dengan menggunakan

strategi bersaing mereka masing-masing untuk meraih pasar

seluas-luasnya.

4) Memaksimalkan penjualan, proses untuk memaksimalkan laba

atau keuntungan tergantung dari efektifitas strategi bersaingnya,

selain itu juga bergantung pada seluruh sistem yang ada dalam

perusahaan serta unit-unit fungsional lainnya.

32 Anang Hidayat, “Aliansi Strategi Dalam Membangun Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil
Menengah Di Indonesia”, Strategic Alliance, 16 (April 2013), 3.
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5) Memaksimalkan kinerja bisnis yang efektif, perusahaan harus

menciptakan kinerja bisnis yang efektif, agar bisnis mereka dapat

dikelola secara strategis, yaitu dengan mendefinisikan : kelompok

pelanggan yang akan dilayani, kebutuhan pelanggan yang akan

dipenuhi, serta teknologi yang akan digunakan untuk memenuhi

kebutuhan-kebutuhan tersebut.33

2. Etika Bisnis Islam

a. Konsep Etika Bisnis Islam

1) Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata Yunani (ethos) yang berarti adat,

watak atau kesusilaan, yang dalam bentuk jamaknya (ta etha).

Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan

hidup yang baik, dan segala sesuatu yang dianut dan diwariskan

dari satu orang ke orang lain atau dari generasi ke generasi yang

lain.34

Kata bisnis dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata

“business” dari Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan

secara khusus berhubungan dengan orientasi profit/keuntungan.

Menurut Buchari Alma, pengertian bisnis tujukan pada sebuah

kegiatan berorientasi profit yang memproduksi barang dan jasa

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis juga diartikan

sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang

33Muhammad Anang Firmansyah, Pemasaran (Dasar dan Konsep) (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara
Media, 2019),  118.

34Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 24.
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dibutuhkan oleh masyarakat. Bisnis dalam arti luas adalah istilah

umum yang menggambarkan semua aktivitas dan institusi yang

memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari. Bisnis

merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang dan jasa

yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.35

Etika Bisnis Islam adalah hal-hal yang menyangkut apa-apa

yang boleh dan tidak boleh, yang baik dan tidak baik dilakukan

dalam berbisnis. Etika Bisnis Islam adalah penerapan-penerapan

prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan

Sunnah Nabi dalam berbisnis.36

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengertian

diatasdapat dikatakan bahwa pengertian etika bisnis Islam tersebut

selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara

fungsional akan membentuk suatu kesadaran beragama dalam

melakukan setiap kegiatan ekonomi.37

2) Urgensi Etika Bisnis Islam

Bagaimanapun perilaku mencerminkan akhlak (etika)

seseorang, atau dengan kata lain, perilaku ber-relasi dengan etika.

Apabila seseorang taat pada etika, berkecenderungan akan

menghasilkan perilaku yang baik dalam setiap aktivitas atau

tindakannya, tanpa kecuali dalam aktivitas bisnis.

35Ibid., 28.
36Abd Haris, Etika Hamka (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2010),151.
37Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam, 36.
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Secara konkret bisa diilustrasikan jika seorang pelaku

bisnis yang peduli dengan pada etika, bisa diprediksi ia akan

bersikap jujur, amanah, adil, selalu melihat kepentingan orang lain

dan sebagainya. Sebaliknya bagi mereka yang tidak mempunyai

kesadaran akan etika, dimanapun dan kapanpun saja tipe kelompok

orang kedua ini akan menampakkan sikap kontra produktif dengan

sikap tipe kelompok orang pertama dalam mengendalikan bisnis.38

Untuk itu urgensi etika dalam aktivitas bisnis dapat ditinjau

dari berbagai aspek yaitu :

a) Aspek teologis, bahwasannya etika dalam Islam merupakan

ajaran Tuhan yang diwahyukan kepada Rasulullah saw. Baik

dalam bentuk al-Qur’an maupun Sunnah.

b) Aspek watak manusia, watak manusia yang cenderung

mendahulukan keinginan daripada kebutuhannya. Bukankah

watak dasar manusia itu secara universal adalah bersifat

serakah (tamak) dan cenderung mendahulukan keinginannya

yang tidak terbatas dan tidak terukur daripada sekedar

memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu mereka butuh

pencerahan agar sadar pokok yang paling penting adalah

memenuhi kebutuhan. Apabila tidak, niscaya dalam

melakukan bisnis mereka akan menghalalkan segala cara

hanya demi meraih keuntungan yang sesat.

38Muhammad jakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral Ajaran Bumi
(Jakarta: Penebar Plus imprint dari Penebar wadaya, 2012), 29.
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c) Aspek sosiologis, dalam realitis sebagai akibat dari perilaku

manusia yang cenderung amoral, pada akhirnya akan

melahirkan konteks persaingan yang tidak sehat dan semakin

keras dalam dunia global. Dengan kenyataan ini sudah

selayaknya perlu adanya ajaran etika dalam dunia bisnis agar

perilaku bisnis memahami dan menyadari mana wilayah yang

sah dilakukan, dan mana wilayah yang tidak boleh dilanggar

dalam melakukan usaha.

d) Perkembangan tekhnologi, perkembangan yang semakin pesat

dengan berbagai ragamnya disatu sisi banyak menghasilkan

nilai positif yang semakin mempermudah dan mempercepat

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Namun disisi lain

dampak negatifnya pasti akan terjadi. Oleh karena itu, untuk

mengantisipasi terjadinya praktik penyimpangan etika tersebut

yang bersifat negatif kehadiran etika bisnis Islam sangatlah

signifikan sekali.

e) Aspek akademis, bertolak dari keempat aspek sebagaimana

diatas, maka sudah selayaknya apabila etika bisnis dijadikan

mata kajian akademis baik masa kini maupun yang akan

datang. Sehingga kajian tentang etika dalam bisnis agar selalu

menghasilkan teori-teori baru yang dapat diaplikasikan dalam

dunia bisnis yang aktual dan kontekstual. Dengan harapan
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agar para pelaku bisnis mempunyai sandaran nilai yang dapat

dijadikan pedoman dalam dunia usaha.39

b. Etika Bersaing Dalam Islam

1) Jujur

Menurut An-Nawawi, jujur adalah sikap seseorang yang

benar dalam segala kondisi baik dalam niat, ucapan maupun

perbuatan, dan mereka benar-benar dalam keimanan dan

ketakwaan kepada Allah.

Kejujuran berarti melakukan dan mengatakan apa yang

benar untuk yang terbaik dari pengetahuan seseorang. Sudah jelas

bahwasannya terlarang dalam Islam untuk berbohong atau menipu

dalam segala situasi. Kejujuran dan kepercayaan adalah pusat

untuk manajemen yang efektif. Hal ini menjaga manusia dari

godaan untuk menyalahgunakan sumber daya yang dipercayakan

kepada mereka. Dan kebenaran mencerminkan tanggung jawab

pribadi atas setiap perilaku, tindakan dan perkataan. Dalam

membangun usaha dan menjalankan rutinitas keseharian,

seseorang hendaknya  mengutamakan kejujuran dan memupuk

motivasi untuk jujur. Keutamaan jujur, tercelanya dusta,

memperingatkan dari berbuat dusta dan sesungguhnya dusta

merupakan sebab hilangnya keberkahan termasuk didalamnya

aktivitas muamalah.

39Ibid., 31-34.
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Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “Penjual dan pembeli berhak memperoleh khiyar
selama mereka berdua belum berpisah. Jika mereka berlaku jujur
dan menjelaskan apa adanya akan diberkati dalam transaksinya.
Jika keduanya menutup-nutupi dan berdusta, maka sekalipun
mendapatkan keuntungan, keuntungan itu akan kehilangan
berkah” (HR. Bukhari dan Muslim)40

2) Adil

Dalam bahasa Indonesia kata “adil” arti diartikan sebagai

tidak berat sebelah, tidak memihak atau berpihak kepada yang

benar, berpegang kepada kebenaran atau tidak sewenang-wenang.

Bentuk kata jadiannya adalah “keadilan” yang berarti sifat

(perbuatan, perlakuan dan sebagainya) yang adil. Pengertian

tersebut memberikan pemahaman bahwa keadilan menekankan

pentingnya menempatkan sesuatu secara proporsional, tidak berat

sebelah, tidak pilih kasih dan tidak sewenang-wenang.41

Secara terminologis baik dari sudut pandang agama

maupun filosof, keadilan merupakan prinsip ketahanan moral

(kebijakan), yaitu memberikan sesuatu kepada setiap orang yang

sesuai hak yang harus diperolehnya, memperlakukan semua orang

sama, perlakuan yang sama terhadap orang yang mempunyai hak

yang sama, kemampuan, tugas dan fungsi yang sama.42

40Firman Menne, Nilai-Nilai Spiritual Dalam Entitas Bisnis Syariah (Makassar: Celebes Media
Perkasa, 2017),  29-32.
41Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam (Makassar: Kretakupa Print, 2014), 45.
42Ibid., 46.
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Adil disini mengandung makna bahwa dalam setiap

aktivitas ekonomi yang dijalankan tidak terjadi suatu tindakan

yang menzalimi orang lain.43

Dalam Q.S Al-Maidah ayat 8 Allah berfirman

memerintahkan untuk berbuat adil :

              
              
     

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Maidah:8)44

Dari uraian di atas menuntut agar keadilan ini bisa

diwujudkan dalam setiap kehidupan sistem ekonomi syariah juga

demikian bahkan pencapaian keadilan secara ekonomi menjadi

tujuan dari implementasi sistem ekonomi syariah.45

3) Tanggung Jawab

Islam sangat menekankan pada sikap tanggung jawab

walaupun tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu. Ini

43M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Ekonomi Islam: Suatu Perbandingan Ekonomi
Islam Dan Ekonomi Konvensional (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), 32.

44 QS. Al-Maidah: 8.
45Hamzah dan Hafied, Etika Bisnis Islam, 48.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36

berarti bahwa yang dikehendaki ajaran Islam adalah kehendak

yang bertanggung jawab, manusia harus

mempertanggungjawabkan segala pilihannya tidak saja di

hadapan manusia bahkan paling penting adalah telah di hadapan

Tuhan. Tanggung jawab muslim yang sempurna tentu saja

didasarkan atas cakupan kebebasan yang luas yang dimulai dari

kebebasan untuk memilih keyakinan dan berakhir dengan

keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya.

Dalam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku.

Setelah melaksanakan segala aktivitas bisnis dengan berbagai

bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya selesai satu tumbuhan

yang dapat tercapai, atau ketika sedang tidak baik dan

keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa

yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika

ia bertransaksi, memproduksi barang dan menjual barang

melakukan perjanjian dan lain sebagainya.46

4) Tidak menjelek-jelekkan bisnis orang lain

Setiap bisnis pasti mencari keuntungan, bahkan kalau

perlu melakukan berbagai cara. Sayangnya demi keuntungan

kerugian banyak orang yang terjebak dengan melakukan

perbuatan tidak terpuji, misalnya dengan cara menjelek-jelekkan

46Erly Uliyani, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, Ummul Qura, 1 (Maret 2016), 69.
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bisnis pesaingnya, sehingga bisnis pesaingnya jatuh reputasinya.

Akibatnya pelanggan lari dan berpindah ke dirinya.

Menjelek-jelekkan bisnis orang lain yang merupakan

Pesaingnya merupakan tindakan pengecut. Islam membenarkan

adanya persaingan usaha dan melarang praktik monopoli.

Persaingan bisnis berdampak positif jika dilakukan dengan cara-

cara yang terpuji. Misalnya dengan cara memberikan pelayanan

terbaik kepada konsumen, seperti menjual barang yang berkualitas

baik tetapi dengan harga yang murah, memberikan penjelasan

tentang manfaat dari produk yang dijualnya dari sisi baik dan

buruk, bersikap ramah baik kepada konsumen, memberi

kenyamanan kepada konsumen saat mereka berbelanja,

memberikan bonus kepada konsumen yang mendorong produk

kita dan lain sebagainya.

Dalam sebuah Hadits Rasulullah SAW bersabda :

Artinya: “janganlah sesorang di antara kalian melakukan jula beli
dengan menjelekkan apa yang dijual orang lain” (HR. Bukhari
dan Muslim)47

c. Larangan Dalam Etika Bisnis Islam

1) Riba

Riba secara literal berarti peningkatan dan penambahan. Al-

Qur’an juga mempergunakan istilah ini untuk menyatakan

peningkatan/tambahan yang signifikan. Secara teknikal riba berarti

47Amirullah Syarbini & J.Haryadi, Muhammad Sebagai Bisnisman Ulung (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011),   98-99.
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penambahan jumlah hutang dalam waktu yang ditentukan karena

masa pinjaman dipanjangkan waktunya, atau orang yang

meminjam tidak mampu membayar pada waktu yang telah

ditentukan.48

Riba jelas-jelas dilarang agama islam. Pengharaman riba itu

bisa kita lihat dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: ayat 275-276 :

        
                 
             
             
            
   

Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (275). Allah
memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah

48Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam (Jakarta Timur, 2001), 126-127.
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tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran,
dan selalu berbuat dosa (276).49

Al-Qur’an hadir dengan nilai-nilainya untuk membangun

kesejahteraan umat manusia yang seimbang antara dunia dan

akhirat, antara individu dan masyarakat. Dalam aspek ekonomi dan

bisnis, Al-Qur’an menawarkan prinsip keadilan dan kesucian yaitu

melarang pemilikan harta yang terlarang (haram), terlarang cara

dan proses memperolehnya dan terlarang pada dampak

pengelolaannya jika merugikan pihak lain.50

2) Tadlis

Tadlis adalah sesuatu yang mengandung unsur penipuan.

Unsur ini tidak hanya dalam ekonomi syariah melainkan juga

dalam ekonomi konvensional. Tadlis dalam berinvestasi adalah

menyampaikan sesuatu yang dalam transaksi bisnis dengan

informasi yang diberikan tidak sesuai fakta yang ada pada sesuatu

tersebut, yang termasuk dalam penipuan.51

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29 Allah SWT

berfirman:

49QS, Al-Baqarah: 275-276.
50Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan Bisnis (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002),

154.
51Abdul Manan, Peranan Hukum Dalam Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Prenada Media,

2014),169.
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa: 29).52

Ayat diatas, Allah SWT melarang hamba-hambanya yang

beriman memakan harta sebagian lainnya dengan bathil, yaitu

dengan berbagai usaha yang tidak syar’i, tadlis termasuk memakan

harta secara bathil karena merupakan penipuan dan merugikan

pihak lain.53

3) Gharar

Gharar berasal dari bahasa arab yang berarti keraguan,

tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang pihak

lain. Suatu akad yang mengandung unsur penipuan mengenai tidak

adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidaknya obyek akad,

besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan obyek

yang disebutkan dalam akad tersebut.

Menurut Imam al-Qarafi, gharar adalah suatu akad yang

tidak diketahui secara tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak,

misalnya jual beli burung yang masih di udara atau ikan yang

52 Qs. An-Nisa: 29.
53Munir, “Tadlis dalam Perspektif Islam”, https://www.google.com/amp/s/darunnajah.com/tadlis-
dalam-perspektif-islam/amp/(20 Februari 2020)
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masih berada didalam air.54 Dilarangnya gharar terdapat dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah disebutkan:

لَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَـيْعِ الْحَصَاةِ وَعَنْ بَـيْعِ الْغَرَر (رواه مسلم)نَـهَى رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى ال

“Rasulullah melarang jual beli al-hashah (dengan melempar batu)

dan jual beli gharar.” (HR. Muslim).55

54Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam, 48-49.
55Abu Asma Kholid Syamhudi, Jual Beli Gharar, ttps://almanhaj.or.id/2649-jual-beli-gharar.html

(30 April 2020).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan

dengan cara deskripsi bentuk kata-kata dan bahasa suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan menggunakan metode khusus alamiah.56 Jenis Penelitian

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Alasan peneliti

menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif dalam penelitian ini

adalah untuk mendiskripkan secara sistematis data-data yang diperoleh dari

fakta di lapangan yang kemudian diberi analisa dan perbandingan sesuai

dengan standar normatif yang berlaku. Tujuan dari penelitian deskriptif ini

adalah memberi deskripsi, gambaran secara sistematis, terperinci, aktual dan

akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diteliti.

Penelitian ini nantinya berusaha mendeskripsikan tentang “Strategi

Bersaing Pengusaha Mebel di Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso

Kabupaten Bondowoso dalam perspektif Etika Bisnis Islam”. Data yang

dihasilkan adalah diamati secara intensif dan mendetail serta diinterpretasikan

secara tepat.

56Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),  6.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak

dilakukan.57 Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti melakukan survey

terlebih dahulu agar informasi yang di dapat benar-benar jelas. Adapun lokasi

yang dijadikan penelitian yaitu: Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso

Kabupaten Bondowoso. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Desa

Pejaten merupakan satu-satunya Desa dengan sentra mebel terbesar yang ada

di Bondowoso.

C. Teknik Penentuan Informan

Untuk mendukung terhadap data yang peneliti lakukan, maka dalam

penelitian ini untuk teknik penentuan informan dengan menggunakan teknik

purposive sampling. yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu.58 Ada dua sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh

melalui pertanyaan tertulis menggunakan lisan dengan menggunakan

metode wawancara, sumber data dalam hal ini adalah informasi atau orang

yang dianggap paling tahu tentang informasi yang peneliti butuhkan.

57Babun Suharto, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember,
2015),  46.

58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualiitatif,  R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013),  300.
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Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek  penelitian adalah:

a. Kepala Desa Pejaten.

b. Pengusaha mebel yang ada di Desa Pejaten

c. Pekerja pengusaha mebel di Desa Pejaten.

d. Konsumen pengusaha mebel di Desa Pejaten.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber kedua yang digunakan untuk

memperoleh data. Adapun data yang dapat diperoleh diantaranya:

dokumentasi, foto-foto dan lain sebagainya.59

D. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.60 Adapun

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini

menggunakan metode observasi secara non-parsitipatif, artinya pengamat.

Peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.

59Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitaif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),
16.

60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011),  224.
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Peneliti melakukan pengamatan dengan teknik observasi langsung,

yaitu peneliti mengamati seluruh kegiatan mulai dari proses yang sedang

berlangsung hingga selesai. Yang nantinya menjadi sumber data yang

kemudian dapat diolah menjadi bahan analisis.

Dalam hal ini peneliti akan mengobservasi kondisi Desa Pejaten

untuk menentukan kelayakan tempat untuk diteliti dan kondisi subyek

penelitian sebagai informan penelitian yang akan memberikan informasi

mengenai masalah yang akan diteliti.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan-keterangan.61

Percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu yang memberikan

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.62

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara

terstruktur, yaitu peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang

diajukan kepada informan. Akan tetapi, peneliti masih memperdalam

pertanyaan yang sudah tersedia  agar lebih jelas dalam memperoleh data

yang sesuai dibutuhkan peneliti.

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara antara lain :

61Ibid., 228.
62Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186.
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a. Sejarah pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso.

b. Jumlah pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso.

c. Proses Produksi mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso.

d. Strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

e. Alasan pengusaha mebel dalam memilih strategi bersaing yang

digunakan di Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten

Bondowoso.

f. Kendala yang dihadapi pengusaha mebel dalam bersaing di Desa

Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso.

g. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam bersaing oleh

pengusaha mebel di Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten

Bondowoso.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebagai data baik fakta yang terkumpul

berbentuk denah, struktur organisasi, data mengenai produksi dan

sebagainya maupun data dalam bentuk yang lainnya, perlu disimpan dalam

bentuk dokumentasi. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang

dan waktu sehingga memberi peluang kepda peneliti untuk mengetahui
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hal-hal yang pernah terjadi waktu yang lalu.63 Dokumentasi ditujukan

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, foto-foto, film dokumenter, data

yang relevan penelitian.64

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasannya metode

dokumenter adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk mencari

data-data yang sudah didokumentasikan yang berupa buku-buku, foto-

foto, laporan-laporan dan sebagainya.

Adapun data yang akan diperoleh dari bahan dokumen adalah:

a. Letak dan batas wilayah Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso.

b. Kependudukan Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

c. Struktur organisasi Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

d. Visi dan misi Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

E. Analisis Data

Kata analysis berasal dari bahasa Greek, terdiri dari kata “ana” dan

“lysis”. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau

mengahancurkan. Secara difinitif ialah, Agar data bisa dianalisis maka data

63Triswonto, Trik Menulis Skripsi & Menghadapi Presentasi Bebas Stres (Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2010), 74.

64Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Peneliti Pemula (Bandung :
Alfabeta, 2010), 74.
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tersebut harus dipecah dahulu menjadi bagian-bagian kecil, kemudian

mengaduknya menjadi bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru.

Bila data tidak dianalisis, peneliti akan terjebak impresi (impression),

institusi pribadi tentang data secara keseluruhan. Dengan menganalisis data

ada keuntungan yang dapat ditarik ialah peneliti akan lebih hati-hati dan

menggunakan prosedur yang logis dalam menganalisis data. Oleh karena itu,

peneliti setelah memecah data menjadi bagian dengan aturan tertentu,

misalnya berdasar klasifikasi, konsep, kemudian berusaha untuk mencari

bagaimana interaksi diantara klasifikasi dan konsep, sehingga memperoleh

deskripsi yang baru dan segar (fresh).65 Yakni dengan menggunakan tiga

langkah, yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi data)

Yaitu proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan dan

transparansi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di

lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengkoordinasikan data

dengan cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan dapat ditarik dan

diverifikasi.

2. Data Display (Penyajian Data)

Merupakan langkah merancang dengan berkesinambungan

terhadap deret, kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan

65Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Maliki Press Anggota
IKAPI, 2008), 353-354.
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memutuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan dalam laporan

selama memperoleh data di lapangan.

Rangkuman data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi,

wawancara kepada seluruh narasumber dan dokumentasi di lingkungan

Desa Pejaten dan konsumen akan disajikan dalam bentuk teks naratif.

3. Conclusion Drawing/Verification

Peneliti akan menganalisis semua data yang diterima atau yang

dapat menjadi sebuah kesimpulan yang pada awalnya longgar, tetap

terbuka, dan bisa dipahami oleh pembaca.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini adalah keabsahan data yang

memanfaatkan sumber lain namanya adalah triangulasi. Diluar itu untuk

keperluan pengecekan atau sebgai pembanding terhadap data itu. Teknik

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber

lainnya.

Disini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Menurut Patton dalam

bukunya J Lexy Moeleong Triangulasi sumber berarti membandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai

dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi
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3. Membandingkan apa yang dikatan orang tentang situasi penelitian dengan

apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.66

G. Tahap-tahap Penelitian

Untuk mengetahui proses yang dilakukan peneliti  hingga akhir maka

perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari

gambaran permasalahan dan latar belakang serta referensi yang

terkaitdengan tema sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah

mendapatkan gambaran mengenai “Strategi Bersaing Pengusaha Mebel di

Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso dalam

Perspektif Etika Bisnis Islam”.

Adapun tahapan-tahapan yang diidentifikasi oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

a. Menyusun pelaksanaan penelitian.

b. Memilih lokasi penelitian.

66Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 330-331.
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c. Mengurus surat perizinan penelitian.

d. Memilih dan memanfaatkan informasi.

e. Mempersiapkan perlengakapan penelitian.67

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat,

memantau dan meninjau lokasi penelitian di Desa Pejaten Kecamatan

Bondowoso Kabupaten Bondowoso.

3. Tahap analisis data

Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang

diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di

lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang

sudah diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini

peneliti mengkonfirmasi kembali data yang di dapat dari lapangan dengan

teori yang digunakan.

67Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
133.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Letak dan Batas Desa Pejaten

Desa Pejaten merupakan salah satu desa dari 11 Desa yang ada di

kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso. Jarak desa Pejaten

dengan pusat pemerintahan di kabupaten Bondowoso yaitu berjarak 4.5

km, dengan luas daerah Desa Pejaten yaitu 305 ha. Desa Pejaten terdiri

dari 6 dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Sumberayu, Dusun Pasaran,

Dusun Los, Dusun Blok Makmur dan Dusun Sumber Mutiara yang

terbagi menjadi 22 RT. Desa Pejaten berbatasan dengan beberapa desa

sebagai berikut :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mandiro.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tenggarang.

c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sekarputih.

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tegalampel.

2. Kependudukan

Penduduk merupakan modal dasar pembangunan desa yang perlu

mendapatkan perhatian besar agar aktif ikut serta dan bertanggung jawab

dalam melaksanakan program pembangunan untuk meningkatkan

kesejahteraan. Berdasarkan data statistik kantor desa Pejaten memiliki

jumlah penduduk 5.777, dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 2.879

dan penduduk perempuan berjumlah 2.898 orang.
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3. Struktur Organisasi Desa Pejaten

Tabel. 4.1

Struktur Organisasi Desa Pejaten

KEPALA DESA

JONIANTO, S.Sos

SEKSI PEMERINTAHAN

RATNA, S.H

SEKSI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA

YULIANTO

KEPALA DUSUN
PASARAN

MULYONO

SEKDES

SAIFUL USMAN

SEKSI KESEJAHTERAAN
SOSIAL

KUSNAN. W

URUSAN KEUANGAN

FERY.P.H

URUSAN UMUM

RETNA QUN I

URUSAN PERENCANAAN
DAN EVALUASI PELAPORAN

SUWONO

KEPALA DUSUN KRAJAN

SUROSO

KEPALA DUSUN
SUMBERAYU

HASAN BASRIZAL

KEPALA DUSUN SBR
MUTIARASUGIANTO

KEPALA DUSUN BLOK
MAKMUR

DEDI SARIYONO

KEPALA DUSUN LOS

IMAM SUJATNO

53
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4. Visi dan Misi Desa Pejaten

Visi : Terwujudnya masyarakat Desa Pejaten yang Cerdas, Berakhlak Mulia,

Sehat dan Sejahtera.

Misi :

a. Penempatan agama sebagai sumber inspirasi dan motivasi

b. Meningkatkan profesionalisme perangkat desa sebagai pelayan

masyarakat.

c. Meningkatkan sumber daya manusia dan berkualitas hidup masyarakat

dari aspek sosial, ekonomi, budaya lokal dalam rangka penanggulangan

kemiskinan.

d. Meningkatkan potensi perindustrian mebel dan pertanian sebagai sumber

pendapatan utama masyarakat.

e. Meningkatkan pembangunan guna percepatan pertumbuhan ekonomi

melalui perbaikan sarana dan prasarana umum.68

5. Sejarah Sentra Industri Mebel

Desa Pejaten merupakan daerah yang mayoritas penduduknya

berprofesi sebagai tukang mebel. Sebelum menjadi sentra industri mebel.

Desa Pejaten melalui perjalanan panjang yang akhirnya bisa menjadi sentra

mebel seperti saat ini.

Sebelum tahun 1990-an sudah ada masyarakat yang bekerja sebagai

tukang mebel. Tapi, masih sedikit masyarakat yang bekerja di Industri mebel

68Jonianto, Wawancara, Pejaten, 11 Maret 2020.
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disni, sehingga yang namanya pengrajin disini masih belum terlihat jelas pada

waktu itu. Untuk penggunaan peralatannya sendiri pada saat itu masih

menggunakan peralatan tradisional.

Dan barulah awal mula perkembangan terbentuknya industri mebel di

desa Pejaten ketika ada pengembangan ke daerah tersebut yang sebelumnya

berpusat di kampung Arab, Desa Kademangan Bondowoso. Pada tahun 1994-

1995 muncul pengusaha baru yang mengembangkan industri mebel di

rumahnya masing-masing terutama di  dusun Sumberayu dan krajan, dan

seiring berjalannya waktu industri mebel di desa Pejaten semakin

berkembang, hal ini dibuktikan dengan jumlah warga yang bekerja di bidang

mebel semakin banyak, yang mana pada awalnya hanya terdiri dari 1-2

pengusaha dan  memiliki sekitar 1-2 orang pekerja, dan merambat kepada

dusun-dusun yang lainnya. Pengusaha pejaten pernah mendapatkan bantuan

dari pemerintah berupa alat-alat yang digunakan untuk memproduksi mebel.

Dan untuk bahan yang digunakan dalam industri disini mayoritas

menggunakan pohon jati, Gamelina dan campuran lainnya. kayu tersebut

dipasok dari pengepul kayu yang ada di Pejaten dan ada juga yang beli ke

masyarakat pada umumnya yang memiliki pohon yang cocok untuk bahan

permbelan. Untuk pemasarannya sendiri dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan, terutama pada bulan suci Ramadhan pemesanan melonjak

drastis. Karena hal tersebut lah yang menjadikan desa Pejaten sebagai Sentra

mebel yang ada di Bondowoso.
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6. Jumlah Industri Mebel

Sentra industri mebel di Desa Pejaten menjadi salah satu lapangan

usaha yang membuat warga Desa Pejaten dapat hidup mandiri terutama dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dari 6 dusun yang tersebar di

Desa Pejaten terdapat sekitar 188 warga yang melakoni pekerjaan di industri

mebel.69

7. Proses Produksi Mebel di Desa Pejaten

a. Proses pemilihan bahan baku

Untuk tahap awal dalam pembuatannya diperlukan bahan baku

utama yaitu kayu, jenis kayu tersebut bisa bermacam-macam tergantung

dari ketersediaan bahan bakunya yang ada. Dan bahan baku tersebut

dipilih dengan cermat sehingga diperoleh kayu yang betul-betul

berkualitas dan dapat dipakai untuk berbagai jenis furnitur yang akan

diproduksi.

b. Proses pemotongan

Setelah mendapatkan bahan baku, maka proses selanjutnya

dilakukan penggergajian dan dipotong-potong sesuai dengan ukuran dan

kebutuhan.

69Kecamatan Bondowoso  Dalam Angka Tahun 2019 (Situs web BPS, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bondowoso),
https://bondowosokab.bps.go.id/publication/2019/09/26/023fda3163a14940197b2bdb/kecamatan-
bondowoso-dalam-angka-2019.html, (Diakses pada tanggal 18 November 2019).
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c. Penggarapan sesuai produksi

Setelah bahan baku dipotong, lalu memulai mengerjakan furnitur

dari dalam berbagai jenis dan model yang berbeda yang masih dalam

bentuk potongan-potongan yang dirangkai sesuai dengan permintaan

konsumen.

d. Barang setengah jadi

Setelah pembuatan potongan model produk, potongan tersebut

dirangkai dengan modelnya, sehingga kelihatan bentuk dasarnya. Dalam

pembuatan barang setengah jadi ini dilakukan kegiatan memaku,

mengelem, dempul dan memasang sekrup.

e. Pengamplasan

Setelah menjadi barang setengah jadi, maka dasar setengah jadi

tersebut dihaluskan serat-serat kayunya sambil diteliti keadaan fisiknya.

f. Finishing

Setelah barang setengah jadi halus, maka dilakukan pengecatan

setelah itu barang siap dijual. Dan bisa juga barang tersebut dimasukkan

dalam penyimpanan.70

B. Penyajian Data dan Analisis

Proses selanjutnya dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang

diperoleh selama penelitian. Setelah melakukan proses pengumpulan data di

lapangan, sehingga cukup data yang diperoleh maka penelitian bisa dihentikan.

70Rafi, Wawancara, Pejaten, 13 Maret 2020.
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Data-data yang merupakan hasil penelitian yang sudah disesuaikan dengan alat-

alat pengumpulan data, maka kemudian dijelaskan secara rinci sesuai dengan

bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian. Data-data yang diperoleh akan

disajikan dan dianalisis sebagai berikut :

Tabel 4.2
Rincian Biaya Produksi Kursi Kayu Gamelina

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 900.000 - 1.100.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 270.000 - 300.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp : 200.000 - 220.000
Rp : 125.000 - 150.000

Tabel 4.3
Rincian Biaya Produksi Dipan Kayu Gamelina

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 700.000 - 900.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 260.000 - 300.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :180.000 - 200.000
Rp :125.000 - 150.000
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Tabel 4.4
Rincian Biaya Produksi Lemari Kayu Gamelina

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 600.000 - 700.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 230.000 – 250.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :180.000 - 200.000
Rp :125.000 - 150.000

Tabel 4.5
Rincian Biaya Produksi Bufet Kayu Gamelina

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 650.000 – 800.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 250.000 – 270.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :180.000 - 200.000
Rp :125.000 - 150.000

Tabel 4.6
Rincian Biaya Produksi Kursi Kayu Jati

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 1.500.000 - 2.000.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 280.000 - 350.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :200.000 – 300.000
Rp :125.000 - 150.000
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Tabel 4.7
Rincian Biaya Produksi Dipan Kayu Jati

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 1.000.000 - 1.500.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 280.000 - 350.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :200.000 – 300.000
Rp :125.000 - 150.000

Tabel 4.8
Rincian Biaya Produksi Lemari Kayu Jati

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 800.000 – 1.000.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 230.000 – 300.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :200.000 – 300.000
Rp :125.000 - 150.000

Tabel 4.9
Rincian Biaya Produksi Bufet Kayu Jati

-Bahan Baku Utama :
Kayu Gamelina Rp : 900.000 – 1.200.000

-Bahan Baku Penolong
(Amplas, Cat, Lem, Paku) Rp : 230.000 – 300.000

-Biaya Tenaga Kerja
Bagian Perakitan
Bagian Finishing

Rp :200.000 – 300.000
Rp :125.000 - 150.000
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1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

Dalam dunia bisnis, keberhasilan dan kegagalan sangat terkait erat

dengan mengembangkan usaha seseorang, untung dan rugi adalah sesuatu

yang harus dihadapi oleh setiap pengusaha. Dengan sekian banyak persaingan

memasuki dunia pasar, maka diperlukannya yang namanya strategi untuk

menentukan perencanaan yang matang agar usaha yang kita jalankan sesuai

dengan keinginan. Strategi yang ditetapkan harus ditinjau dan dikembangkan

dengan baik, dan juga tidak melanggar atura-aturan agama atau yang tidak

sesuai dengan etika bisnis Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti

dilapangan, terdapat beberapa strategi yang diterapkan oleh para pengusaha

mebel yaitu :

a. Strategi Biaya Rendah

Strategi biaya rendah merupakan kemampuan organisasi  bisnis

untuk merancang, membuat dan memasarkan sebuah produk yang sama

dengan kompetitor tetapi dengan biaya yang lebih efisien (minimal).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Rafi selaku salah satu

pengusaha mebel di Desa Pejaten, yaitu :

“saya punya strategi sendiri dalam hal meminimalkan biaya
pengeluaran nak, yaitu mengganti jenis bahan baku, biasanya kan
para pengusaha disini mayoritas menggunakan pohon jati sebagai
bahan baku utama dalam memproduksi mebelnya, karena memang
bahan baku dari pohon jati itu kualitasnya yang bisa dibilang
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paling, akan tetapi pohon jati biasanya memiliki harga yang mahal
dan itu sepadan dengan kualitasnya, karena harganya tersebut yang
bisa dibilang mahal, saya mengganti dengan pohon gamelina yang
harganya berada dibawah pohon jati, sehingga dengan harga bahan
baku yang lebih murah saya bisa mematok harga hasil produksi
dengan harga yang lebih murah”

Bapak Rafi juga mengungkapkan alasan mengapa lebih memilih

strategi tersebut :

“Konsumen sekarang itu kan biasanya cari harga yang ekonomis
nak disamping melihat dari segi kualitasnya, jadi menurut saya
dengan mematok harga yang murah ini bisa menarik konsumen
yang mempunyai dana sedikit tapi ingin memperbarui
perlengkapan yang ada dirumahnya, jadi harga murah juga sesuai
dengan kualitas yang dipakai”71

Berikut wawancara dengan bapak Muis salah satu konsumen dari

usaha mebel milik bapak Rafi:

“Kalau untuk harganya disini menurut saya lebih terjangkau ya
nak dari pada yang lainnya, kalau yang lain mahal itu karena
menggunakan pohon jati, kalau harga produk bapak Sugik ini
memberi harga yang lebih murah daripada tukang mebel yang
sebelumnya saya datangi”72

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Abdur Rahman selaku

salah satu pengusaha mebel di Desa Pejaten:

“usaha saya bisa dibilang termasuk harga murah dek, karena untuk
harga disini ditentukan dengan kualitas kayunya, bahan bakunya
sendiri menggunakan kayu Gamelina, yang harganya juga lebih
murah daripada kayu jati dan kualitasnya masih dibawah pohon
jati, tapi untuk keawetannya sendiri dek saya bisa jamin tidak
kalah jauh dari yang berbahan dasar kayu jati”73

71Rafi, Wawancara, Pejaten, 13 Maret 2020..
72Muis, Wawancara, Pejaten, 13 Maret 2020.
73Abdur rahman, Wawancara, Pejaten, 1 April 2020.
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Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Bahrul salah satu pekerja

milik usaha bapak Abdur Rahman:

“masalah biaya yang ditetapkan oleh bapak Abdur Rahman lebih
murah, misalkan saja untuk produk kursi disni dihargai sekitar 2
juta sampai yang paling mahal 2,5 juta, kalau untuk perbedaan
harga dengan yang lainnya ini mungkin selisih sekitar 300-500
ribu nak, harganya ini kan karena menggunakan kayu gamelina
jadi bisa dijual lebih murah”74

Bapak Abdur Rahman juga mengungkapkan alasan mengapa lebih

memilih strategi tersebut :

“Pemilihan dasar kayu ini bukan karena saya tidak tahu memilih
kualitas kayu terbaik, tapi pemilihan kayu gamelina inikarena
harganya lebih murah dari harga kayu jati, untuk harga jualnya
nanti tidak mahal-mahal amat dek”75

Selanjutnya diungkapkan oleh bapak Abdul Halim yang juga

merupakan salah satu pengusaha di desa Pejaten :

“tentang harga mebel hasil produksi disini bisa dibilang masih
normal tidak beda jauh dengan harga yang dipatok pengusaha lain,
karena tidak beda jauh dengan harga dari pengusaha yang lainnya,
akan tetapi dalam menekan biaya pengeluaran, saya memberi
keringanan kepada konsumen dimana untuk biaya transportasi
ditanggung bersama, untuk pembagiannya kami membayar sekitar
30% dan untuk pembeli saya bebankan sekitar 70% dek, karena
biaya transportasi ini mencakup biaya tukang angkut dan biaya
pengirimannya itu sendiri untuk sampai ke lokasi”

Bapak Abdul Halim juga mengungkapkan mengenai alasan dari

pembagian biaya transportasi tersebut:

“karena untuk pengirimannya kami tidak mempunyai alat
transportasi sendiri, jadi saya menyewa kendaraan lain untuk

74Bahrul, Wawancara, Pejaten , 1 April 2020.
75Abdur Rahman, Wawancara, Pejaten, 1 April 2020,
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mengantarkan barang. menurut saya dalam pembagian tersebut bisa
memberi keuntungan  kepada kami dan juga pembeli, sehinggabisa
sedikit menghemat biaya”76

Berikut wawancara dengan bapak Abdus Salam salah satu

konsumen dari usaha mebel milik bapak Abdul Halim:

“lumayan nak untuk menghemat sedikit uang, meskipun
potongannya kecil bagi saya penting juga, dan potongannya
tersebut masih bisa ditawar sampai ada kesepakatan”77

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas. Dapat dipahami

bahwa strategi keunggulan biaya yaitu  para pengusaha mengeluarkan

biaya yang lebih rendah dengan menggunakan bahan baku kayugamelina

ketimbang kayu jati dan menanggung bersama biaya pengiriman dengan

konsumen.

b. Strategi differensiasi

Strategi ini sebuah perusahaan berusaha menjadi unik dalam

industrinya untuk berbagai dimensi yang secara umum dihargai pembeli.

Caranya adalah dengan menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu bagi

konsumennya. Perusahaan menyeleksi satu atau lebih atribut yang

dipandang penting oleh banyak pembeli dalam suatu industri dan secara

unik menempatkan diri untuk memenuhi kebutuhan itu misalnya

keunggulan kinerja produk, inovasi produk, pelayanan yang lebih baik,

dan brand image yang lebih unggul.

76Abdul Halim, Wawancara, Pejaten, 7 April 2020.
77Abdus Salami, wawancara, Pejaten, 7 April 2020.
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Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Rizal salah satu pengusaha

mebel yang ada di desa Pejaten :

“produk disini mempunyai perbedaan dek dengan produk lainnya
dimana yang biasanya hanya berbahan dasar kayu dengan ukiran-
ukiran, kalau produk disinicara merangkainya beda, disini
produknya dibuat dengan potongan balok persegi panjang dengan
ukuran sekitar 10 cm, nanti itu baloknya disusun membentuk
sebuah produk mebel baik itu meja, kursi dll, jadi dalam
pembuatannya juga butuh kesabaran”78

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Samsul salah satu

pekerja milik usaha bapak Rizal:

“produk milik bapak Rizal ini unik dek tidak sama seperti milik
pengusaha lainnya, itu sudah menjadi ciri khasnya tersendiri
disini.”79

Hal itu juga diungkapkan oleh bapak Rizal mengenai alasan

strateginya tersebut.

“untuk memberi inovasi lain yang beda dengan pengusaha
lainnyadek, menurut saya itu sudah biasa jika hanya dengan
ukiran-ukiran, kalau kamu lihat sendiri produk yang seperti ini di
tempat lain tidak bakalan nemu dek”80

Selanjutnya diungkapkan oleh bapak Nasrun selaku salah satu

pengusaha mebel di Desa Pejaten, yaitu :

“disini nak lebih mengutamakan kenyamanan terhadap pembeli,
jadi untuk setiap pembelian produk dari usaha saya ini apapun
jenis produknya, saya memberikan garansi kepada konsumen.
Bentuk yang saya garansi disini berupa keawetan barang misalnya
karena faktor kualitas kayu, kualitas pengecatan, dan faktor
perakitan. Dan untuk waktu klaim garansinya berlaku selama 5

78Rizal, Wawancara, Pejaten 25 Maret 2020.
79Samsul, Wawancara, Pejaten 25 Maret 2020.
80Rizal, Wawancara, Pejaten, 25 Maret 2020.
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bulan, apabila sudah melewati batas 5 bulan kami tidak lagi
menerima garansi”81

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Lutfi salah satu pekerja

milik usaha bapak Nasrun:

“karena bapak Nasrun memberikan garansi terhadap semua barang
yang dibeli oleh pelanggan, tentu saya harus mengerjakan dengan
baik barang-barang pesanan dari pembeli, dan untuk garansinya
sendiri berlaku sekitar 5 bulan dek”82

Bapak Nasrun juga mengungkapkan tentang alasan pemberian

garansi kepada pembeli.

“pemberian garansi tersebut menurut saya itu penting nak, sebab
garansi ini juga merupakan bentuk tanggung jawab saya terhadap
produk yang di produksi disini, sehingga dengan adanya garansi
ini sayaharap seorang pembeli memiliki kepercayaan terhadap
usaha disini, bahwa pelayanan disini lebih baik dari pada
pengusaha yang lainnya yang ada di desa pejaten ini”83

Berdasarkan dari hasil beberapa wawancara diatas, dapat

disimpulkan bahwa strategi differensiasi yang dilakukan oleh pengusaha

mebel di desa Pejaten meliputi pemberian garansi dan inovasi produk

c. Strategi Fokus

Strategi fokus adalah strategi yang memfokuskan diri pada satu

atau lebih segmen pasar yang sempit daripada mengejar pasar yang lebih

besar.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sugik selaku salah

satu pengusaha mebel di Desa Pejaten:

81Nasrun, Wawancara, Pejaten, 15 April 2020.
82Lutfi, Wawancara, Pejaten, 15 April 2020.
83Nasrun, Wawancara, Pejaten, 15 April 2020.
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“kalau kebanyakan tukang mebel disinirata-rata memproduksi
beberapa jenis produk seperti kursi, lemari, meja, dipan. Tapi
kalau disini hanya fokus dalam memproduksi produk lemari,
dengan varian lemari satu pintu dan dua pintu. Dan selain itu juga
saya memberi garansi untuk konsumen”84

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Imron salah satu pekerja

dari usaha milik bapak sugik:

“disini cuma menerima produk pembuatan lemari dek, jadi kalau
masalah kualitas lemari bisa dibilang bagus, karena fokusnya cuma
untuk satu produk, dan ada garansinya juga dek yang berlaku
sekitar 6 bulan”85

bapak Sugik juga mengungkapkan mengenai alasan penggunaan

strategi tersebut:

“ya karena kami disini memang hanya ingin fokus pada jenis
lemari saja cong, jadi untuk penentuan kualitasnya betul-betul
yang terbaik, sehingga apa bila ada produk yang cacat atau yang
rusak disaat pembelian produk disini, kami akan langsung
memperbaikinya”.86

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa

strategi Fokus yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten

hanya memproduksi dan memperjualbelikan satu jenis produk saja yaitu

lemari.

84Sugik, Wawancara, Pejaten, 19 Maret 2020.
85 Imron, Wawancara, Pejaten 19 Maret 2020.
86Sugik, Wawancara, Pejaten, 19 Maret 2020.
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d. Aliansi Strategi

Aliansi strategi merupakan persekutuan yang berlangsung selama

periode tertentu dimana para sekutu menyumbangkan keterampilan dan

keahlian mereka untuk suatu proyek kerja sama.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Tohari selaku salah

satu pengusaha mebel di Desa Pejaten:

“usaha milik saya ini nak menjalin kerja sama dengan pengusaha
lainnya yang ada di Pejaten, untuk kerja samanyaya macam-
macam, mulai dari penjualan barang dan produksi barang”

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Ridwan salah satu

pekerja dari usaha milik bapak Tohari:

“disini mempunyai mitra mas dengan pengusaha lainnya, misalya
disini menyumbang bahan bakunya, sedangkan pihak mitra yang
memproduksi. Jadi, hasilnya nanti patungan sesuai jumlah modal
yang dikeluarkan”

bapak Tohari juga mengungkapkan mengenai alasan penggunaan
strategi tersebut:

“Menurut saya nak dengan adanya kerja sama ini lebih
menguntungkan dan lebih juga memberi kemudahan dalam
memasarkan produk, serta mengurangi resiko kerugian yang
besar”

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa

Strategi Aliansi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten

dengan cara saling berbagi untuk pengeluaran modal dan kerja sama

penjualan produk.
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2. Pandangan etika bisnis islam terhadap strategi bersaing pengusaha

mebel

Etika bisnis Islam merupakan hal yang berkaitan dengan baik dan

buruk konteks bisnis yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam. Dalam

dunia bisnis, keberhasilan dan kegagalan sangat erat kaitannya dengan

mengembangkan usaha seseorang. Untung dan rugi adalah sesuatu yang harus

dihadapi oleh para pebisnis itu sendiri. Dunia usaha seperti yang kita ketahui

mengalami persaingan sehingga dalam menjalankan dibutuhkan sebuah usaha

untuk memenangkannya. Oleh karena itu pebisnis harus mempunyai strategi

dalam bersaing di dunia usaha yang dijalankan masing-masing orang. Strategi

yang ditetapkan dan dikembangkan haruslah sesuai dengan aturan-aturan

agama atau yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di desa Pejaten

mengenai pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing yang

digunakan oleh setiap pengusaha ini bertujuan untuk mengetahui apakah

sesuai dengan etika bisnis Islam atau tidak.

a. Jujur

Dalam membangun usaha dan menjalankan rutinitas keseharian,

seseorang hendaknya mengutamakan kejujuran dan memupuk motivasi

untuk jujur. Keutamaan jujur, memperingatkan dari berbuat dusta dan

sesungguhnya dusta merupakan sebab hilangnya keberkahan termasuk

didalamnya aktivitas muamalah.
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Seperti yang diungkapkan oleh bapak Rafi bagaimana beliau

menjelaskan kualitas produknya kepada konsumen :

“produk kami bisa menerima pesanan dan ada yang sudah tersedia
dalam bentuk jadi kursi, meja dll. Bila ada konsumen biasanya
bertanya masalah harga, saya jelaskan cong berapa harganya dan
saya kasih tau juga kalau bahan baku yang digunakan disini bukan
kayu jati, jadi kami beri tahu yang sebenarnya bahan dasar
kayunya dari pohon”87

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Abdurrahman bagaimana

menjelaskan produknya kepada konsumen.

“ya kasi tau apa adanya dek kayu apa yang kita pakai, jika tidak
begitu pas ada konsumen yang mengerti masalah perbedaan kayu
justru merugikan diri sendiri, usaha saya ini bisa dikenal jelek”88

Dari pengungkapan kedua pengusaha mebel diatas menunjukkan,

dalam melaksanakan strategi bersaingnya telah menerapkan kejujuran,

dimana kedua pengusaha tersebut bersifat terbuka tidak menyembunyikan

jenis bahan dasar yang digunakan, sehingga seorang konsumen tidak

merasa tertipu karena sudah tahu kualitas bahannya. Islam dalam berbisnis

menganjurkan untuk berbuat jujur, seperti dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:

Artinya: Penjual dan pembeli berhak memperoleh hak khiyar selama
mereka belum berpisah. Jika mereka berlaku jujur dan
menjelaskan apa adanya akan diberkati dalam transaksinya. Jika
keduanya menutup-nutupi dan berdusta, maka sekalipun
mendapatkan keuntungan, keuntungan itu akan kehilangan
berkah.

87Rafi, Wawancara, Pejaten 13 Maret 2020.
88Abdur Rahman, Wawancara, Pejaten, 1 april 2020.
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Hadits diatas menjelaskan bagaimana seorang pengusaha harus

mengatakan dengan jujur atas transaksinya yang dilakukan dengan

seorang konsumen, sehingga tidak ada sesuatu yang ditutup-tutupi yang

merugikan. Dan dampak dari penerapan kejujuran tersebut maka sesuatu

yang kita dapatkan tidak hanya bernilai laba, akan tetapi ditambah juga

dengan keberkahan.

Dalam hal ini pengusaha mebel di Desa Pejaten sudah sesuai

dengan etika bisnis Islam tentang jujur dalam bersaing, hal itu dibuktikan

dengan pernyataan dari kedua pengusaha yang menyampaikan sebenarnya

mengenai kualitas kayu yang digunakan.

b. Adil

Adil disini bisa diartikan tidak berat seblah atau tidak sewenang-

wenang. Begitu juga dalam dunia usaha sikap adil ini perlu diterapkan,

sehingga dengan adanya sikap adil tersebut tidak memberikan kerugian

kepada orang lain, baik itu kepada konsumen maupun pebisnis lainnya.

Seperti yang dikatakan oleh bapak Abdul Halim:

“kalau harganya tidak beda jauh dek dengan pengusaha lainnya
disni, jadi kalau disini mau pesan dimanapun harganya ya kalau
dari yang paling murah 1,5 jutaan, dan paling mahal sekitar 3 juta
itu dek89”

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Rizal:

“harga disini kan dipatok sesuai jenis kayunya dan tingkat
kesulitannya, biasanya untuk yang paling mahal sekitar 3 juta,

89Abdul Halim, Wawancara, Pejaten, 7 april 2020.
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mungkin ada juga yang dilebihkan untuk bayar biaya pengiriman,
karena kebanyakan pengusaha disini dek menentukan harganya
sudah sama ongkos kirim”90

Hal ini menunjukkan bahwa dalam bersaing sudah sesuai dengan

etika bisnis Islam yang adil. oleh pengusaha di desa Pejaten, dimana

dalam mematok harganya tidak ada yang menjatuhkan sama lain.

c. Tanggung Jawab

Dalam dunia bisnis, apabila kita melaksanakan segala aktivitas

dengan segala kebebasannya, bukan berarti semuanya selesai, akan tetapi

masih ada tanggung jawab yang harus kita kita laksanakan, baik itu

tanggung jawab ketika bertransaksi, memproduksi barang dan menjual

barang dan lain sebagainya.

Sikap pertanggungjawaban diartikan juga oleh pengusaha mebel di

Desa Pejaten. Menjadi wirausahawan muslim juga memiliki tanggung

jawab kepada orang lain. Tanggung jawab dalam hal hal bisnis dapat

terlihat ketika seorang pemilik usaha memberikan barang pengganti atau

memperbaikinya apabila ada yang rusak atau kurang baik, bapak Nasrun

dan bapak Sugik memberi garansi kepada konsumennya dengan

ketentuan-ketentuannya masing-masing.

Seperti yang dilakukan oleh bapak Nasrun salah satu pengusaha

mebel di Desa Pejaten siap mengganti atau memperbaiki apa yang produk

yang djualnya kepada konsumen.

90Rizal, wawancara, Pejaten, 25 Maret 2020.
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“pernah kejadian dulu nak ada konsumen yang komplain masalah
kursi, kalau seingat saya pembelian kursinya itu baru dapat
seminggu, waktu itu penyangganya (kaki kursi) copot, setelah di
cek ternyata ada kekurangan jumlah paku di penyangganya,
seharusnya ada sekitar 3 paku tapi ini Cuma ada satu, mungkin
karena keteledoran tukang saya sendiri, jadi saya langsung perbaiki
itu nak”91

Dalam hal ini pengusaha mebel di Desa Pejaten sudah sesuai

dengan etika bisnis Islam tentang tanggung jawab dalam bersaing,

dimana dalam hal tanggung jawab tersebut memberikan sistem garansi

terhadap produk yang dijualnya kepada konsumen, sehingga konsumen

mempunyai jaminan bahwa produk yang dibelinya dapat

dipertanggungjawabkan.

d. Menjelekkan bisnis orang lain

Ketika kita mempunyai sebuah usaha, kita tidak akan pernah

terlepas dari yang namanya persaingan, untuk itu dalam menarik

konsumen kita harus mempunyai strategi yang benar-benar matang. Yang

namanya usaha kita tidak sendirian, tapi masih ada pelaku usaha lainnya

yang mungkin mempunyai jenis usaha yang sama kita, jadi ada kalanya

kita kalah bersaing dan ada kalanya juga kita menang dalam persaingan,

apabila kalah dalam bersaing kita tidak perlu menjelek-jelekkan bisnis

orang lain, selain merupakan cara bersaing yang kotor itu bisa berdampak

buruk juga terhadap usaha orang lain ke depannya, dan mungkin akan

muncul perselisihan.

91Nasrun, Wawancara, Pejaten, 15 April 2020.
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Seperti yang di ungkapkan salah satu konsumen yang melakukan

transaksi dengan beberapa pengusaha di daerah Pejaten:

“kalau dari pengalaman saya, pernah ada pengusaha disini yang
mengklaim bahwa usahanya ini mempunyai kualitas perakitan,
kayu yang digunakan, desain ukiran yang lebih baik dari pada
punya pengusaha lainnak. Tapi ada juga yang bilang produk
lainnya cepat rusak, perakitannya kurang rapi”

Dari penuturan konsumen tersebut jelas bahwa masih ada

pengusaha disini yang cara bersaingnya tidak sesuai dengan etika bisnis

Islam, karena hal tersebut merusak bisnis orang lain. Dimana dalam etika

bisnis Islam itu yang namanya menjelekkan bisnis orang lain merupakan

sautu perbuatan yang dilarang.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian

tentang fokus masalah yang telah dirumuskan pada bab 1, pembahasan tersebut

akan diuraikan sesuai dengan temuan-temuan penelitian sebagai berikut:

1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso

a. Strategi Biaya Rendah

Strategi biaya rendah merupakan kemampuan organisasi  bisnis

untuk merancang, membuat dan memasarkan sebuah produk yang sama

dengan kompetitor tetapi dengan biaya yang lebih efisien (minimal).92

Dalam hal ini, sumber keunggulan biaya bervariasi bergantung pada

92Efri Novianto, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 50.
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struktur industri. Sumber-sumber tersebut dapat mencakup pengejaran

skala ekonomis, tekhnologi milik sendiri, akses preferensial bahan

mentah, dan faktor-faktor lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan menunjukkan

bahwa strategi keunggulan biaya yang diterapkan oleh pengusaha adalah

sebagai berikut :

1) Mengganti jenis bahan kayu jati dengan Gamelina, hal ini dilakukan

karena harga kayu jati yang lebih mahal dari pada jenis kayu

gamelina,

2) Meminimalkan biaya dari proses pengiriman, dimana biaya tersebut

dibayar oleh pemiliki usaha sebesar 30% dan konsumen sebesar 70%,

hal itu karena alat transportasi yang digunakan bukanlah milik

pribadi, melainkan menyewa milik orang lain.

b. Strategi Differensiasi

Dalam strategi ini sebuah perusahaan menyeleksi satu atau lebih

atribut yang dipandang penting oleh banyak pembeli dalam suatu industri

dan secara unik menepatkan diri untuk memenuhi kebutuhan itu misalnya

dari keunggulan produk, inovasi produk, pelayanan yang lebih baik, dan

brandimage yang lebih unggul.93

93Musa Hubeis dan Mukhammad Naji, Manajemen StrategikDalam Pengembangan Daya Saing
Organisasi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), 85-86.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan menunjukkan

bahwa strategi differensiasi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di

Desa Pejaten adalah sebagai berikut:

1) Dari pelayanannya dengan memberikan garansi. hal ini dilakukan

untuk memberikan kepercayaan yang lebih baik dari konsumen.

2) Merancang produk yang berbeda,produknya dirancang dengan

memotong kayu menjadi kecil-kecil dan potongannya berbentuk

balok persegi panjang yang disusun menjadi sebuah produk mebel,

sehingga hasil dari produksi tersebut memiliki ciri khas yang berbeda

dengan industri lainnya. Hal ini dilakukan karena ingin memberi

sebuah inovasi lain yang lebih menarik.

c. Strategi Fokus

strategi fokus adalah strategi yang memfokuskan diri pada satu

atau lebih segmen pasar yang lebih sempit daripada mengejar pasar yang

lebih besar.94

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan menunjukkan

bahwa strategi Fokus yang diterapkan oleh pengusaha mebel di desa

Pejaten adalah hanya fokus memproduksi jenis lemari saja. Artinya tidak

memproduksi produk yang lain seperti kursi, meja dan untuk tempat

tidur. Jadi segmen  sasarannya disini hanya untuk yang membutuhkan

94M. Suyanto, Multimedia Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2009), 15.
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lemari baik itu yang dikirim langsung ke toko maupun langsung untuk

konsumen yang datang langsung ke lokasi. Hal ini di lakukan karena

untuk penentuan kualitasnya benar-benar yang terbaik untuk jenis produk

lemari dengan disertai pemberian garansi.

d. Aliansi Strategi

Aliansi strategi merupakan persekutuan yang berlangsung selama

periode tertentu dimana para sekutu menyumbangkan keterampilan dan

keahlian mereka untuk suatu proyek kerja sama.95

Berdasarkan dari hasil wawancara Menunjukkan bahwa Strategi

Aliansi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten dengan

cara saling berbagi untuk pengeluaran modal dan kerja sama penjualan

produk

Dalam penelitian terdapat penemuan mengenai kendala yang dialami

oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten:

1) Kendala cuaca disini ketika memasuki musim hujan yang mengganggu

proses pengeringan.

2) Keahlian dari pekerja masih belum sempurna, dimana masih ada

pekerja yang kurang terampil dalam memproduksi mebel.

3) Kendala bahan baku yang dialami disini adalah tidak kebagian jenis

bahan dasar kayu jati dan naiknya harga bahan baku.

95 John A, Pearce II dan Richard B.Robinson, Manajemen Strategis(Jakarta: Salemba Empat, 2008),
289.
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4) Saat ini terjadi wabah virus yang mengganggu perekonomian di

Indonesia, yang mana hal ini juga berpengaruh apada para pelaku

bisnis, seperti yang dialami oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten

yaitu Berkurangnnya jumlah produksi dan jumlah pengiriman produk

sebagai akibat dari virus Covid 19.

2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha

mebel

a. Jujur

Dalam membangun usaha dan menjalankan rutinitas keseharian,

seseorang hendaknya mengutamakan kejujuran dan memupuk motivasi

untuk jujur. Keutamaan jujur, memperingatkan dari berbuat dusta dan

sesungguhnya dusta merupakan sebab hilangnya keberkahan termasuk

didalamnya aktivitas muamalah.96

Dalam hal ini, pengusaha mebel di desa Pejaten sudah sudah sesuai

dengan etika bersaing yang jujur,dimana pengusaha mebel disini dalam

menggunakan bahan baku utama yaitu sebuah kayu, terdapat kayu dengan

kualitas terbaik dan kualitas yang berada dibawahnya. Penyampaian

produk yang disampaikan oleh pengusaha yang menggunakan bahan kayu

gamelina, yang mana kayu tersebut berada dibawah kualitas pohon jati.

96Firman Menne, Nilai-Nilai spriritual Dalam Entitas Bisnis Syariah (Makassar: Celebes Media
Perkasa, 2017), 29-32.
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Untuk itu disampaikan dengan apa adanya kalau kayu tersebut

menggunakan kayu gamelina bukan kayu jati.

b. Adil

Keadilan bisa diwujudkan dalam setiap kehidupan, sistem

ekonomi syariah juga demikian bahkan pencapaian keadilan secara

ekonomi menjadi tujuan dan implementasi sistem ekonomi syariah.97Adil

disini mengandung makna bahwa dalam setiap aktivitas ekonomi yang

dijalankan tidak terjadi suatu tindakan yang menzalimi orang lain.98

Pengusaha mebel dalam hal ini menetapkan harganya tidak terlalu

rendah dan tidak terlalu mahal, dan juga harganya sudah sesuai dengan

kualitas.harga yang ditetapkan antar pengusaha tidak beda jauh. Sehingga

dengan adanya penetapan harga yang hampir sama tersebut tercipta rasa

adilsesama pengusaha yang lain.

c. Tanggung Jawab

Dalam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah

melaksanakan segala aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan,

bukan berarti semuanya selesai satu tumbuhan yang dapat tercapai, atau

ketika sedang tidak baik dan keuntungan. Semua itu perlu adanya

pertanggungjawaban atas apa yang telah pebisnis lakukan, baik itu

97Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam (Makassar: Kretakupa Print, 2014), 45.
98M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Ekonomi Islam: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam

Dan Ekonomi Konvensional (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), 32.
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pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, memproduksi barang dan

menjual barang melakukan perjanjian dan lain sebagainya.99

Bentuk tanggung jawab yang diterapkan oleh pengusaha mebel di

Desa Pejaten adalah, dengan memberikan sistem garansi, dimana garansi

tersebut berlaku untuk semua jenis produk, dan garansinya berlaku sesuai

ketentuan dari pemilik pengusaha masing-masing.

d. Tidak menjelekkan-jelekkan bisnis orang lain

Menjelek-jelekkan bisnis orang lain yang merupakan Pesaingnya

merupakan tindakan pengecut. Islam membenarkan adanya persaingan

usaha dan melarang praktik monopoli. Persaingan bisnis berdampak

positif jika dilakukan dengan cara-cara yang terpuji.100

Dalam hal ini, masih terdapat pengusaha yang suka membanding-

bandingkan bisnisnya sendiri dengan membicarakan kejelekan-kejelekan

pengusaha lain. Ini tidak sesuai dengan bisnis dalam Islam, karena

merupakan tindakan buruk yang bisa merusak citra bisnis orang lain.

99Erly Uliyani, “Etika Bisnis Islam Dalam Perspektif Islam”, Ummul quro, 1 (Maret, 2016), 69.
100Amirullah Syarbini& J. Haryadi, Muhammad Sebagai Bisnisman Ulung (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2011), 98-99.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan diatas, maka untuk

memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat, dan terserah, peneliti

paparkan kesimpulan berikut:

1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso

a. Strategi Biaya Rendah

Dalam strategi pengusaha mebel di Desa Pejaten mempunya strategi

sendiri yaitu dengan menggunakan jenis kayu Gamelina yang

harganya lebih murah daripada kayu jati. Dan ada juga pengusaha

yang membebankan sebagian biaya pengiriman kepada konsumen.

b. Strategi Differensiasi

Bentuk strategi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa

Pejaten meliputi inovasi produk dan pelayanannya. Yang mana untuk

inovasi produknya menciptakan model produk yang berbeda dengan

pengusaha lainnya. Dan untuk pelayanannya sendiri dengan

memberikan garansi di setiap pembelian jenis produknya.

c. Strategi Fokus

pengusaha mebel di Desa Pejaten hanya fokus memproduksi jenis

mebel lemari dengan pemberian garansi kepada konsumen.
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d. Aliansi Strategi

Strategi Aliansi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa

Pejaten dengan cara saling berbagi untuk pengeluaran modal dan

kerja sama penjualan produk

2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha

mebel

Dari hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa strategi bersaing

yang diterapkan oleh pengusaha mebel ada yang sesuai dengan etika bisnis

Islam dan ada juga yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, dimana

untuk etika bersaing yang jujur, adil dan tanggung jawab sudah sesuai

dengan etika bisnis Islam, akan tetapi dalam hal larangan menjelekkan

pesaing lainnya, masih ada pengusaha dalam menarik konsumen dengan

menjelekkan bisnis pesaingnya.

B. Saran

Selama melakukan penelitian di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso mengenai judul tersebut, demikian saran yang dapat

peneliti sampaikan untuk menjadikan perusahaan lebih baik lagi.

1. Solusi dalam menghadapi cuaca dengan Memprediksi waktu datangnya

hujan dan mengurangi waktu proses pengeringan atau membuat bangunan

khusus untuk pengeringan.

2. Solusi untuk permasalahan tenaga kerja dengan cara Memberikan

pelatihan dan bimbingan.
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3. Solusi apabila bahan baku langka dan harga naik dengan mengganti jenis

kayu dan menaikkan harga jual.

4. Solusi agar tidak merugi dalam wabah virus corona seperti sekarang ini

hendaknya Mengurangi jumlah produksi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan diatas, maka untuk

memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat, dan terserah, peneliti

paparkan kesimpulan berikut:

1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso

a. Strategi Biaya Rendah

Dalam strategi pengusaha mebel di Desa Pejaten mempunya strategi

sendiri yaitu dengan menggunakan jenis kayu Gamelina yang

harganya lebih murah daripada kayu jati. Dan ada juga pengusaha

yang membebankan sebagian biaya pengiriman kepada konsumen.

b. Strategi Differensiasi

Bentuk strategi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa

Pejaten meliputi inovasi produk dan pelayanannya. Yang mana untuk

inovasi produknya menciptakan model produk yang berbeda dengan

pengusaha lainnya. Dan untuk pelayanannya sendiri dengan

memberikan garansi di setiap pembelian jenis produknya.

c. Strategi Fokus

pengusaha mebel di Desa Pejaten hanya fokus memproduksi jenis

mebel lemari dengan pemberian garansi kepada konsumen.
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d. Aliansi Strategi

Strategi Aliansi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa

Pejaten dengan cara saling berbagi untuk pengeluaran modal dan

kerja sama penjualan produk

2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha

mebel

Dari hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa strategi bersaing

yang diterapkan oleh pengusaha mebel ada yang sesuai dengan etika bisnis

Islam dan ada juga yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, dimana

untuk etika bersaing yang jujur, adil dan tanggung jawab sudah sesuai

dengan etika bisnis Islam, akan tetapi dalam hal larangan menjelekkan

pesaing lainnya, masih ada pengusaha dalam menarik konsumen dengan

menjelekkan bisnis pesaingnya.

B. Saran

Selama melakukan penelitian di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso mengenai judul tersebut, demikian saran yang dapat

peneliti sampaikan untuk menjadikan perusahaan lebih baik lagi.

1. Solusi dalam menghadapi cuaca dengan Memprediksi waktu datangnya

hujan dan mengurangi waktu proses pengeringan atau membuat bangunan

khusus untuk pengeringan.

2. Solusi untuk permasalahan tenaga kerja dengan cara Memberikan

pelatihan dan bimbingan.
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3. Solusi apabila bahan baku langka dan harga naik dengan mengganti jenis

kayu dan menaikkan harga jual.

4. Solusi agar tidak merugi dalam wabah virus corona seperti sekarang ini

hendaknya Mengurangi jumlah produksi.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi
Penelitian

Fokus Penelitian

Strategi
bersaing
pengusaha
mebel di
Desa Pejaten
Kecamatan
Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso
dalam
perspektif
Etiika Bisnis
Islam

1. Strategi
bersaing
pengusaha
mebel di
Desa Pejaten
Kecamatan
Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso

a. Pengusaha
Mebel di
Desa Pejaten
Kecamatan
Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso

1) Sejarah Pengusaha Mebel di
Desa Pejaten

2) Jumlah pengusaha Mebel di
Desa Pejaten

3) Proses Produksi Mebel di
Desa Pejaten

1. Data Primer
a. Pengusaha

mebel di
Desa Pejaten

b. Karyawan
pengusaha
mebel di
Desa Pejaten

c. Kepala Desa
Pejaten

d. Konsumen

2. Data Sekunder
a. Dokumentasi
b. Kepustakaan

1. PendekatanPenelit
ian : Kualiatatif
Deskriptif

2. Lokasi Penelitian
: Desa Pejaten
Kecamatan
Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso

3. Tekhnik
Pengumpulan
Data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Analisis Data
a. Reduksi Data
b. Penyajian

Data
c. Penarikan

Kesimpulan

1. Bagaiamana strategi
bersaing pengusaha
mebel di Desa Pejaten
Kecamatan Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso?

2. Bagaimana Pandangan
Etika Bisnis Islam
terhadap strattegi
bersaing pengusaha
mebel di Desa Pejaten
Kecamatan Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso?

b. Desa Pejaten
Kecamatan
Bondowoso
Kabupaten
Bondowoso

1) Letak dan Batas Wilayah
2) Kependudukan
3) Struktur Organisasi Desa

Pejaten
4) Visi dan Misi Desa Pejaten

c. Strategi
Bersaing
Pengusaha
mebel di
Desa Pejaten

1) Macam-macam strategi
bersaing yang digunakan
pengusaha mebel

2) Alasan pengusaha mebel
dalam memilih strategi
bersaing yang digunakan

3) Kendala pengusaha mebel
dalam bersaing

4) Solusi pengusaha mebel
mengatasi kendala dalam
bersaing

2. Etika Bisnis
Islam

a. Konsep Etika
Bisnis Islam

1) Pengertian Etika Bisnis Islam
2) Urgensi Etika Bisnis Islam

b. Etika
Bersaing
dalam Islam

1) Jujur
2) Adil
3) Tanggung jawab
4) Tidak menjelek-jelekkan

bisnis orang lain
c. Larangan

dalam Etika
Bisnis Islam

1) Riba
2) Tadlis
3) Gharar
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Desa

a. Bagaimana sejarah Industri Mebel di Desa Pejaten?

b. Bagaiamana pembagian wilayah di Desa Pejaetn?

2. Pemilik Peternakan

a. Berapa lama usaha mebel milik bapak berdiri?

b. Bagaimana proses produksi mebel?

c. Berapa harga produk yang bapak jual?

d. Daerah mana saja bapak memasarkan produknya?

e. Bagaimana strategi dalam menghadapi pesaing?

f. Apa alasan bapak menggunakan strategi tersebut?

g. Apa saja kendala yang dihadapi oleh bapak dalam bersaing?

h. Bagaimana solusi bapak dalam mengatasi kendala tersebut?

3. Pekerja

a. Apa benar strategi pemilik usaha disini menggunakan strategi tersebut?

b. Apa alasannya menggunakan strategi tersebut?

4. Konsumen

a. Bagaiamana menurut bapak mengenai mebel milik pengusaha di Desa

pejaten?
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Abstrak

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan dunia begitu pesat, seiring

dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang, pangan dan

teknologi. Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat jumlah penduduk yang setiap tahun

terus bertambah, sehingga menimbulkan persaingan bisnis makin tinggi. Dalam berbisnis

manusia sebagai makhluk yang tidak lepas dari perbuatan dosa dan salah yang memiliki

banyak kekurangan dalam melakukan Etika yang baik, untuk itu diperlukannya sebuah

pedoman yang berupa etika bagaimana cara berbisnis yang baik dan benar.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi bersaing

pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso? 2)

Bagaimana pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha mebel di Desa

Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso?

Untuk mengidentifikasi permasalah tersebut, pendekatan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian ini nantinya akan

menghasilkan data yang bersifat deskriptif mengenai Strategi Bersaing Pengusaha Mebel Di

Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Dalam Perspektif Etika Bisnis

Islam. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Strategi biaya rendah dengan mengganti

jenis kayu Gamelina dan membebankan sebagian  biaya pengiriman pada konsumen,

Differensiasi melalui inovasi produk dan pelayanan, dan strategi focus dengan hanya

memproduksi lemari. 2) strategi bersaing yang diterapkan oleh pengusaha mebel ada yang

sesuai dengan etika bisnis Islam dan ada juga yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

Kata kunci: Strategi bersaing, Etika bisnis Islam
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan dunia begitu pesat, seiring

dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang, pangan dan

teknologi. Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat jumlah penduduk yang setiap tahun

terus bertambah, sehingga menimbulkan persaingan bisnis makin tinggi. Hal ini terlihat dari

upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Sehingga

banyak umat manusia yang bekerja dengan keras untuk mengejar tercapainya penghidupan

yang layak. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia memerlukan harta. Salah satu

cara manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah dengan cara berbisnis. Mengingat dalam

berbisnis itu pasti ada persaingan, maka yang perlu kita lakukan dalam berbisnis adalah

menentukan strategi yang tepat dan efisien agar usaha yang kita jalankan tetap hidup dijalur

persaingan dalam penentuan strategi kita harus memanfaatkan keunggulan daya saing yang

berupa keunggulan kualitas produk, layanan pelanggan, harga yang kompetitif, hubungan

yang erat dengan pemasok, pelanggan dan karyawan.1

Etika Bisnis Islam merupakan suatu cara berbisnis yang berpedoman pada nilai-nilai

luhur yang ditemukan dalam sumber-sumber ajaran Islam, al-Qur’an dan sunnah yang berisi

nilai-nilai moralitas yang menyuruh kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak,

serta mencegah dari kepalsuan, penipuan, kecurangan, kejahatan dan kemungkaran serta

mengharuskan bagi pelaku bisnis untuk berhati-hati agar jangan sampai melakukan tindakan

yang merugikan orang lain, atau bahkan merugikan dirinya sendiri akibat tindakan-

tindakannya dalam dunia bisnis.2

Di dalam setiap wilayah Indonesia biasanya terdapat sebuah sentra yang menjadi

pusat dalam suatu industri, sentra merupakan suatu kawasan atau lokasi tertentu dimana

sejumlah pengrajin yang menggunakan bahan baku yang sama menghasilkan produk yang

sama atau sejenis atau bisa juga menghasilkan produk barang yang berbeda dari bahan baku

yang sama seperti bahan baku kayu dapat menghasilkan produk mebel dan lain-lain. Suatu

kawasan memiliki peran penting dalam perekonomian suatu wilayah, ada yang berpusat di

desa, kecamatan dan ada juga yang berpusat di provinsi. Seperti di beberapa sentra kayu yang

1Lisa Bismala, dkk, Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah (Medan: Lembaga Penelitian dan
Penulisan Ilmiah Aqli, 2018),  10.

2Aravik Havis, Sejarah Pemikiran Islam Kontemporer (Depok: Kencana, 2017),137.
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ada dipulau jawa antara lain: Jepara (Jawa Tengah), Pasuruan (Jawa Timur), Indramayu

(Jawa Barat) yang telah cukup lama menjadi kawasan dan sentra ekonomi di daerahnya.3 Di

Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur terdapat sebuah desa yang menjadi sentra

Industri mebel, yakni Desa Pejaten. Industri mebel di Bondowoso mungkin masih kalah

populer dengan daerah-daerah lain seperti Pasuruan dan Jepara. Akan tetapi dalam hal hasil

produksi tidak kalah jauh dengan yang ada di daerah Pasuruan, sehingga  mebel yang ada di

Bondowoso ini mampu bersaing dengan produk-produk luar lokal, hal itu dibuktikan dengan

adanya pemasaran yang tidak hanya terjual di daerah lokal, akan tetapi pemasarannya

mencapai luar daerah Bondowoso. Sehingga Bondowoso yang saat ini dikenal dengan kota

Tape, bukan tidak mungkin kedepannya akan menjadi kota industri mebel.

Di Bondowoso terdapat sebuah tradisi yang namanya tradisi pak bereng, tradisi pak

bereng bisa dikatakan dengan istilah barang bawaan dimana hal tersebut merupakan

seserahan harta yang dibawa oleh suami terhadap pihak perempuan. Barang yang akan

dibawa oleh pihak suami tersebut dikonotasikan pada seisi rumah atau perabotan rumah,

diantaranya yaitu lemari, seperangkat meja kursi, tempat tidur dan lain-lain. Sehingga dengan

adanya tradisi ini maka akan membawa berkah terhadap pengusaha mebel yang ada di

Bondowoso, terutama di Desa Pejaten yang saat ini menjadi pusatnya industri mebel di

Bondowoso

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul

“STRATEGI BERSAING PENGUSAHA MEBEL DI DESA PEJATEN KECAMATAN

BONDOWOSO KABUPATEN BONDOWOSO DALAM PERSPEKTIF ETIKA

BISNIS ISLAM”.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha mebel di

Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso?

3Yunida Sofiana, “Analisi Strategi Peningkatan Produksi Mebel di Sentra Industri Kayu”,Furniture
Production,1 (April, 2011), 2.
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KAJIAN TEORI

1. Strategi bersaing

a. Pengertian Strategi Bersaing

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, strategos (Stratos adalah militer dan

og adalah memimpin) yang berarti sesuatu yang dikerjakan oleh para Jenderal perang

dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Definisi tersebut juga

dikemukakan oleh seorang ahli bernama Clauswitz. Maka tidak mengherankan

apabila istilah strategi sering digunakan dalam kancah peperangan. Apabila istilah

strategi digunakan pertama kali dalam dunia militer.4

b. Macam-macam Strategi bersaing

1) Strategi Biaya Rendah

Strategi biaya rendah adalah kemampuan organisasi bisnis untuk merancang,

membuat dan memasarkan produk yang sama dengan kompetitor tetapi dengan

biaya yang lebih efisien (minimal).5

Pada konsep strategi ini, perusahaan bersiap menjadi produsen berbiaya

terendah dalam industri dengan memberikan harga jual yang lebih murah

daripada harga yang diberikan pesaingnya dengan nilai atau mutu produk yang

sama. Dalam hal ini, sumber keunggulan biaya bervariasi bergantung pada

struktur industri. Sumber-sumber tersebut dapat mencakup pengajaran skala

ekonomis, teknologi milik sendiri, akses preferensial ke bahan mentah, dan

faktor-faktor lainnya.6

2) Strategi Diferensiasi

Dengan strategi ini perusahaan berusaha menjadi unik dalam industrinya

untuk berbagai dimensi yang secara umum di hargai pembeli. Caranya adalah

dengan menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu bagi konsumennya.

Perusahaan menyeleksi satu atau lebih atribut yang dipandang penting oleh

banyak pembeli dalam suatu industri dan secara unik menempatkan diri untuk

memenuhi kebutuhan itu misalnya keunggulan kinerja produk, inovasi produk,

pelayanan yang lebih baik, dan brand image yang lebih unggul.

3) Strategi Fokus

4Eddy Yunus, Manajemen Strategis (Yogyakatra: CV. Andi Offset, 2016),  11.
5 Efri Novianto, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 50.
6Musa Hubeis dan Mukhamad Najib, Manajemen Strategik Dalam Pengembangan Daya Saing Organisasi

(Jakarta; PT Elex Media Komputindo, 2008),  85-86.
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Strategi fokus adalah strategi yang memfokuskan diri pada satu atau lebih

segmen pasar yang sempit daripada mengejar pasar yang lebih besar.7 Strategi ini

berbeda dengan strategi lainnya karena menekankan pilihan akan cakupan

bersaing yang sempit dalam suatu industri. Penganut strategi fokus memilih suatu

segmen dalam industri bersangkutan dan menyesuaikan strateginya untuk

melayani dengan cara mengesampingkan yang lain. Dengan mengoptimalkan

strateginya untuk segmen sasaran, penganut strategi fokus berusaha mencapai

keunggulan bersaing dalam segmen sasaran walaupun tidak memiliki keunggulan

bersaing secara keseluruhan.

4) Aliansi Strategi

Aliansi strategi merupakan persekutuan yang berlangsung selama periode

tertentu dimana para sekutu menyumbangkan keterampilan dan keahlian mereka

untuk suatu proyek kerja sama.8

c. Tujuan Strategi Bersaing

1) Membentuk suatu positioning yang tepat, perusahaan berusaha untuk

menunjukkan suatu image atau citra tersendiri mengenai perusahaan kepada

pelanggan atau pasar sasaran.

2) Mempertahankan pelanggan yang setia, pelanggan yang setia bagaikan kekayaan

untuk masa depan, yang jika dikelola dengan baik akan memberikan aliran

pemasukan seumur hidup yang baik kepada perusahaan.

3) Mendapatkan pangsa pasar baru, perusahaan berusaha untuk mendapatkan dan

memperluas pangsa pasar dengan menggunakan strategi bersaing mereka masing-

masing untuk meraih pasar seluas-luasnya.

4) Memaksimalkan penjualan, proses untuk memaksimalkan laba atau keuntungan

tergantung dari efektifitas strategi bersaingnya, selain itu juga bergantung pada

seluruh sistem yang ada dalam perusahaan serta unit-unit fungsional lainnya.

5) Memaksimalkan kinerja bisnis yang efektif, perusahaan harus menciptakan

kinerja bisnis yang efektif, agar bisnis mereka dapat dikelola secara strategis,

yaitu dengan mendefinisikan : kelompok pelanggan yang akan dilayani,

7M. Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2009), 15.
8 John A, Pearce II dan Richard B.Robinson, Manajemen Strategis(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 289.
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kebutuhan pelanggan yang akan dipenuhi, serta teknologi yang akan digunakan

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.9

2. Etika Bisnis Islam

a. Konsep Etika Bisnis Islam

1) Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata Yunani (ethos) yang berarti adat, watak atau kesusilaan,

yang dalam bentuk jamaknya (ta etha). Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata

cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala sesuatu yang dianut dan

diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari generasi ke generasi yang

lain.10

Kata bisnis dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari Bahasa

Inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan dengan

orientasi profit/keuntungan. Menurut Buchari Alma, pengertian bisnis tujukan

pada sebuah kegiatan berorientasi profit yang memproduksi barang dan jasa

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis juga diartikan sebagai suatu

lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua aktivitas

dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.

Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang dan jasa yang

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.11

Etika Bisnis Islam adalah hal-hal yang menyangkut apa-apa yang boleh dan

tidak boleh, yang baik dan tidak baik dilakukan dalam berbisnis. Etika Bisnis

Islam adalah penerapan-penerapan prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber

pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi dalam berbisnis.12

2) Urgensi Etika Bisnis Islam

a) Aspek teologis, bahwasannya etika dalam Islam merupakan ajaran Tuhan

yang diwahyukan kepada Rasulullah saw. Baik dalam bentuk al-Qur’an

maupun Sunnah.

b) Aspek watak manusia, watak manusia yang cenderung mendahulukan

keinginan daripada kebutuhannya. Bukankah watak dasar manusia itu secara

9Muhammad Anang Firmansyah, Pemasaran (Dasar dan Konsep) (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara  Media, 2019),
118.

10Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 24.
11Ibid., 28.
12Abd Haris, Etika Hamka (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2010),151.
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universal adalah bersifat serakah (tamak) dan cenderung mendahulukan

keinginannya yang tidak terbatas dan tidak terukur daripada sekedar

memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu mereka butuh pencerahan agar

sadar pokok yang paling penting adalah memenuhi kebutuhan. Apabila tidak,

niscaya dalam melakukan bisnis mereka akan menghalalkan segala cara

hanya demi meraih keuntungan yang sesat.

c) Aspek sosiologis, dalam realitis sebagai akibat dari perilaku manusia yang

cenderung amoral, pada akhirnya akan melahirkan konteks persaingan yang

tidak sehat dan semakin keras dalam dunia global. Dengan kenyataan ini

sudah selayaknya perlu adanya ajaran etika dalam dunia bisnis agar perilaku

bisnis memahami dan menyadari mana wilayah yang sah dilakukan, dan

mana wilayah yang tidak boleh dilanggar dalam melakukan usaha.

d) Perkembangan tekhnologi, perkembangan yang semakin pesat dengan

berbagai ragamnya disatu sisi banyak menghasilkan nilai positif yang

semakin mempermudah dan mempercepat pemenuhan kebutuhan hidup

manusia. Namun disisi lain dampak negatifnya pasti akan terjadi. Oleh

karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya praktik penyimpangan etika

tersebut yang bersifat negatif kehadiran etika bisnis Islam sangatlah

signifikan sekali.

e) Aspek akademis, bertolak dari keempat aspek sebagaimana diatas, maka

sudah selayaknya apabila etika bisnis dijadikan mata kajian akademis baik

masa kini maupun yang akan datang. Sehingga kajian tentang etika dalam

bisnis agar selalu menghasilkan teori-teori baru yang dapat diaplikasikan

dalam dunia bisnis yang aktual dan kontekstual. Dengan harapan agar para

pelaku bisnis mempunyai sandaran nilai yang dapat dijadikan pedoman

dalam dunia usaha.13

b. Etika Bersaing Dalam Islam

1) Jujur

Menurut An-Nawawi, jujur adalah sikap seseorang yang benar dalam

segala kondisi baik dalam niat, ucapan maupun perbuatan, dan mereka benar-

benar dalam keimanan dan ketakwaan kepada Allah.

13Ibid., 31-34.
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Kejujuran berarti melakukan dan mengatakan apa yang benar untuk

yang terbaik dari pengetahuan seseorang. Sudah jelas bahwasannya terlarang

dalam Islam untuk berbohong atau menipu dalam segala situasi.

2) Adil

Dalam bahasa Indonesia kata “adil” arti diartikan sebagai tidak berat

sebelah, tidak memihak atau berpihak kepada yang benar, berpegang kepada

kebenaran atau tidak sewenang-wenang. Bentuk kata jadiannya adalah

“keadilan” yang berarti sifat (perbuatan, perlakuan dan sebagainya) yang adil.

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa keadilan menekankan

pentingnya menempatkan sesuatu secara proporsional, tidak berat sebelah,

tidak pilih kasih dan tidak sewenang-wenang.14

Secara terminologis baik dari sudut pandang agama maupun filosof,

keadilan merupakan prinsip ketahanan moral (kebijakan), yaitu memberikan

sesuatu kepada setiap orang yang sesuai hak yang harus diperolehnya,

memperlakukan semua orang sama, perlakuan yang sama terhadap orang

yang mempunyai hak yang sama, kemampuan, tugas dan fungsi yang sama.15

3) Tanggung Jawab

Islam sangat menekankan pada sikap tanggung jawab walaupun

tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang

dikehendaki ajaran Islam adalah kehendak yang bertanggung jawab, manusia

harus mempertanggungjawabkan segala pilihannya tidak saja di hadapan

manusia bahkan paling penting adalah telah di hadapan Tuhan. Tanggung

jawab muslim yang sempurna tentu saja didasarkan atas cakupan kebebasan

yang luas yang dimulai dari kebebasan untuk memilih keyakinan dan

berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya.

4) Tidak menjelek-jelekkan bisnis orang lain

Setiap bisnis pasti mencari keuntungan, bahkan kalau perlu

melakukan berbagai cara. Sayangnya demi keuntungan kerugian banyak

orang yang terjebak dengan melakukan perbuatan tidak terpuji, misalnya

dengan cara menjelek-jelekkan bisnis pesaingnya, sehingga bisnis pesaingnya

jatuh reputasinya. Akibatnya pelanggan lari dan berpindah ke dirinya.

14Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam (Makassar: Kretakupa Print, 2014), 45.
15Ibid., 46.
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c. Larangan Dalam Etika Bisnis Islam

1) Riba

Riba secara literal berarti peningkatan dan penambahan. Al-Qur’an

juga mempergunakan istilah ini untuk menyatakan peningkatan/tambahan

yang signifikan. Secara teknikal riba berarti penambahan jumlah hutang dalam

waktu yang ditentukan karena masa pinjaman dipanjangkan waktunya, atau

orang yang meminjam tidak mampu membayar pada waktu yang telah

ditentukan.16

2) Tadlis

Tadlis adalah sesuatu yang mengandung unsur penipuan. Unsur ini

tidak hanya dalam ekonomi syariah melainkan juga dalam ekonomi

konvensional. Tadlis dalam berinvestasi adalah menyampaikan sesuatu yang

dalam transaksi bisnis dengan informasi yang diberikan tidak sesuai fakta

yang ada pada sesuatu tersebut, yang termasuk dalam penipuan.17

3) Gharar

Gharar berasal dari bahasa arab yang berarti keraguan, tipuan, atau

tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang pihak lain. Suatu akad yang

mengandung unsur penipuan mengenai tidak adanya kepastian, baik mengenai

ada atau tidaknya obyek akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan

menyerahkan obyek yang disebutkan dalam akad tersebut.

Menurut Imam al-Qarafi, gharar adalah suatu akad yang tidak

diketahui secara tegas apakah efek akad terlaksana atau tidak, misalnya jual

beli burung yang masih di udara atau ikan yang masih berada didalam air.18

METODE PENELITIAN

1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan yang diperoleh

melalui observasi. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi secara non-

parsitipatif, artinya pengamat. Peneliti hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut

dalam kegiatan.

16Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Islam (Jakarta Timur, 2001), 126-127.
17Abdul Manan, Peranan Hukum Dalam Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Prenada Media, 2014),169.
18Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam, 48-49.
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Peneliti melakukan pengamatan dengan teknik observasi langsung, yaitu

peneliti mengamati seluruh kegiatan mulai dari proses yang sedang berlangsung

hingga selesai. Yang nantinya menjadi sumber data yang kemudian dapat diolah

menjadi bahan analisis.

Dalam hal ini peneliti akan mengobservasi kondisi Desa Pejaten untuk menentukan

kelayakan tempat untuk diteliti dan kondisi subyek penelitian sebagai informan

penelitian yang akan memberikan informasi mengenai masalah yang akan diteliti.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara

langsung informasi atau keterangan-keterangan.19 Percakapan itu dilakukan oleh

kedua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu

yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.20

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara antara lain :

1) Sejarah pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

2) Jumlah pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

3) Proses Produksi mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

4) Strategi bersaing pengusaha mebel di Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebagai data baik fakta yang terkumpul berbentuk denah,

struktur organisasi, data mengenai produksi dan sebagainya maupun data dalam bentuk

yang lainnya, perlu disimpan dalam bentuk dokumentasi. Sifat utama dari data ini

tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepda peneliti untuk

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi waktu yang lalu.21

1) Letak dan batas wilayah Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten

Bondowoso.

19Ibid., 228.
20Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186.
21Triswonto, Trik Menulis Skripsi & Menghadapi Presentasi Bebas Stres (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2010),

74.
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2) Kependudukan Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

3) Struktur organisasi Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

4) Visi dan misi Desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso.

2. Analisa Data

a. Data Reduction (Reduksi data)

Yaitu proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan dan transparansi data

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengkoordinasikan data dengan cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan dapat

ditarik dan diverifikasi.

b. Data Display (Penyajian Data)

Merupakan langkah merancang dengan berkesinambungan terhadap deret,

kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk

data yang harus dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di lapangan.

Rangkuman data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara

kepada seluruh narasumber dan dokumentasi di lingkungan Desa Pejaten dan

konsumen akan disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Conclusion Drawing/Verification

Peneliti akan menganalisis semua data yang diterima atau yang dapat menjadi

sebuah kesimpulan yang pada awalnya longgar, tetap terbuka, dan bisa dipahami oleh

pembaca.

HASIL PEMBAHASAN TEMUAN

1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso

a. Strategi Biaya Rendah

Strategi biaya rendah merupakan kemampuan organisasi  bisnis untuk

merancang, membuat dan memasarkan sebuah produk yang sama dengan kompetitor

tetapi dengan biaya yang lebih efisien (minimal).22

Strategi keunggulan biaya yang diterapkan oleh pengusaha adalah sebagai

berikut :

22Efri Novianto, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 50.
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1) Mengganti jenis bahan kayu jati dengan Gamelina, hal ini dilakukan karena harga

kayu jati yang lebih mahal dari pada jenis kayu gamelina,

2) Meminimalkan biaya dari proses pengiriman, dimana biaya tersebut dibayar oleh

pemiliki usaha sebesar 30% dan konsumen sebesar 70%, hal itu karena alat

transportasi yang digunakan bukanlah milik pribadi, melainkan menyewa milik

orang lain.

b. Strategi Differensiasi

Dalam strategi ini sebuah perusahaan menyeleksi satu atau lebih atribut yang

dipandang penting oleh banyak pembeli dalam suatu industri dan secara unik

menepatkan diri untuk memenuhi kebutuhan itu misalnya dari keunggulan produk,

inovasi produk, pelayanan yang lebih baik, dan brandimage yang lebih unggul.23

Strategi differensiasi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten

adalah sebagai berikut:

1) Dari pelayanannya dengan memberikan garansi. hal ini dilakukan untuk

memberikan kepercayaan yang lebih baik dari konsumen.

2) Merancang produk yang berbeda,produknya dirancang dengan memotong kayu

menjadi kecil-kecil dan potongannya berbentuk balok persegi panjang yang

disusun menjadi sebuah produk mebel, sehingga hasil dari produksi tersebut

memiliki ciri khas yang berbeda dengan industri lainnya. Hal ini dilakukan karena

ingin memberi sebuah inovasi lain yang lebih menarik.

c. Strategi Fokus

strategi fokus adalah strategi yang memfokuskan diri pada satu atau lebih

segmen pasar yang lebih sempit daripada mengejar pasar yang lebih besar.24

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa strategi

Fokus yang diterapkan oleh pengusaha mebel di desa Pejaten adalah hanya fokus

memproduksi jenis lemari saja. Artinya tidak memproduksi produk yang lain seperti

kursi, meja dan untuk tempat tidur. Jadi segmen  sasarannya disini hanya untuk yang

membutuhkan lemari baik itu yang dikirim langsung ke toko maupun langsung untuk

konsumen yang datang langsung ke lokasi. Hal ini di lakukan karena untuk penentuan

kualitasnya benar-benar yang terbaik untuk jenis produk lemari dengan disertai

pemberian garansi.

23Musa Hubeis dan Mukhammad Naji, Manajemen StrategikDalam Pengembangan Daya Saing Organisasi
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), 85-86.

24M. Suyanto, Multimedia Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2009), 15.
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Dalam penelitian terdapat penemuan mengenai kendala yang dialami oleh

pengusaha mebel di Desa Pejaten:

1) Kendala cuaca disini ketika memasuki musim hujan yang mengganggu proses

pengeringan.

2) Keahlian dari pekerja masih belum sempurna, dimana masih ada pekerja yang

kurang terampil dalam memproduksi mebel.

3) Kendala bahan baku yang dialami disini adalah tidak kebagian jenis bahan dasar

kayu jati dan naiknya harga bahan baku.

4) Saat ini terjadi wabah virus yang mengganggu perekonomian di Indonesia, yang

mana hal ini juga berpengaruh apada para pelaku bisnis, seperti yang dialami oleh

pengusaha mebel di Desa Pejaten yaitu Berkurangnnya jumlah produksi dan

jumlah pengiriman produk sebagai akibat dari virus Covid 19.

d. Aliansi Strategi

Aliansi strategi merupakan persekutuan yang berlangsung selama periode

tertentu dimana para sekutu menyumbangkan keterampilan dan keahlian mereka

untuk suatu proyek kerja sama.25

Berdasarkan dari hasil wawancara Menunjukkan bahwa Strategi Aliansi yang

diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten dengan cara saling berbagi untuk

pengeluaran modal dan kerja sama penjualan produk

2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha mebel

a. Jujur

Dalam membangun usaha dan menjalankan rutinitas keseharian, seseorang

hendaknya mengutamakan kejujuran dan memupuk motivasi untuk jujur. Keutamaan

jujur, memperingatkan dari berbuat dusta dan sesungguhnya dusta merupakan sebab

hilangnya keberkahan termasuk didalamnya aktivitas muamalah.26

Dalam hal ini, pengusaha mebel di desa Pejaten sudah sudah sesuai dengan etika

bersaing yang jujur,dimana pengusaha mebel disini dalam menggunakan bahan baku

utama yaitu sebuah kayu, terdapat kayu dengan kualitas terbaik dan kualitas yang

berada dibawahnya. Penyampaian produk yang disampaikan oleh pengusaha yang

menggunakan bahan kayu gamelina, yang mana kayu tersebut berada dibawah

25 John A, Pearce II dan Richard B.Robinson, Manajemen Strategis(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 289.
26Firman Menne, Nilai-Nilai spriritual Dalam Entitas Bisnis Syariah (Makassar: Celebes Media Perkasa, 2017),
29-32.
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kualitas pohon jati. Untuk itu disampaikan dengan apa adanya kalau kayu tersebut

menggunakan kayu gamelina bukan kayu jati.

b. Adil

Keadilan bisa diwujudkan dalam setiap kehidupan, sistem ekonomi syariah juga

demikian bahkan pencapaian keadilan secara ekonomi menjadi tujuan dan

implementasi sistem ekonomi syariah.27Adil disini mengandung makna bahwa dalam

setiap aktivitas ekonomi yang dijalankan tidak terjadi suatu tindakan yang menzalimi

orang lain.28

Pengusaha mebel dalam hal ini menetapkan harganya tidak terlalu rendah dan tidak

terlalu mahal, dan juga harganya sudah sesuai dengan kualitas.harga yang ditetapkan

antar pengusaha tidak beda jauh. Sehingga dengan adanya penetapan harga yang

hampir sama tersebut tercipta rasa adilsesama pengusaha yang lain.

c. Tanggung Jawab

Dalam dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan

segala aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya

selesai satu tumbuhan yang dapat tercapai, atau ketika sedang tidak baik dan

keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah pebisnis

lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, memproduksi barang

dan menjual barang melakukan perjanjian dan lain sebagainya.29

Bentuk tanggung jawab yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten

adalah, dengan memberikan sistem garansi, dimana garansi tersebut berlaku untuk

semua jenis produk, dan garansinya berlaku sesuai ketentuan dari pemilik pengusaha

masing-masing.

d. Tidak menjelekkan-jelekkan bisnis orang lain

Menjelek-jelekkan bisnis orang lain yang merupakan Pesaingnya merupakan

tindakan pengecut. Islam membenarkan adanya persaingan usaha dan melarang

praktik monopoli. Persaingan bisnis berdampak positif jika dilakukan dengan cara-

cara yang terpuji.30

Dalam hal ini, masih terdapat pengusaha yang suka membanding-bandingkan

bisnisnya sendiri dengan membicarakan kejelekan-kejelekan pengusaha lain. Ini tidak

27Yakzan Hamzah dan Hamzah Hafied, Etika Bisnis Islam (Makassar: Kretakupa Print, 2014), 45.
28M. Nur Rianto Al Arif & Euis Amalia, Teori Ekonomi Islam: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam Dan

Ekonomi Konvensional (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), 32.
29Erly Uliyani, “Etika Bisnis Islam Dalam Perspektif Islam”, Ummul quro, 1 (Maret, 2016), 69.
30Amirullah Syarbini& J. Haryadi, Muhammad Sebagai Bisnisman Ulung (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2011), 98-99.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

sesuai dengan bisnis dalam Islam, karena merupakan tindakan buruk yang bisa

merusak citra bisnis orang lain.

KESIMPULAN

1. Strategi bersaing pengusaha mebel di desa Pejaten, Kecamatan Bondowoso,

Kabupaten Bondowoso

a. Strategi Biaya Rendah

Dalam strategi pengusaha mebel di Desa Pejaten mempunya strategi sendiri yaitu

dengan menggunakan jenis kayu Gamelina yang harganya lebih murah daripada kayu

jati. Dan ada juga pengusaha yang membebankan sebagian biaya pengiriman kepada

konsumen.

b. Strategi Differensiasi

Bentuk strategi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten meliputi

inovasi produk dan pelayanannya. Yang mana untuk inovasi produknya menciptakan

model produk yang berbeda dengan pengusaha lainnya. Dan untuk pelayanannya

sendiri dengan memberikan garansi di setiap pembelian jenis produknya.

c. Strategi Fokus

pengusaha mebel di Desa Pejaten hanya fokus memproduksi jenis mebel lemari

dengan pemberian garansi kepada konsumen.

d. Aliansi Strategi

Strategi Aliansi yang diterapkan oleh pengusaha mebel di Desa Pejaten dengan cara

saling berbagi untuk pengeluaran modal dan kerja sama penjualan produk

2. Pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi bersaing pengusaha mebel

Dari hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa strategi bersaing yang

diterapkan oleh pengusaha mebel ada yang sesuai dengan etika bisnis Islam dan ada

juga yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, dimana untuk etika bersaing yang

jujur, adil dan tanggung jawab sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, akan tetapi

dalam hal larangan menjelekkan pesaing lainnya, masih ada pengusaha dalam

menarik konsumen dengan menjelekkan bisnis pesaingnya.

Saran

1. Solusi dalam menghadapi cuaca dengan Memprediksi waktu datangnya hujan dan

mengurangi waktu proses pengeringan atau membuat bangunan khusus untuk

pengeringan.
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2. Solusi untuk permasalahan tenaga kerja dengan cara Memberikan pelatihan dan

bimbingan.

3. Solusi apabila bahan baku langka dan harga naik dengan mengganti jenis kayu dan

menaikkan harga jual.

4. Solusi agar tidak merugi dalam wabah virus corona seperti sekarang ini hendaknya

Mengurangi jumlah produksi.
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